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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabagaimana meningkatkan aktivif
dan prestasi belajar sisypada Materi Alat Ukur Siswa kelas X Mesin A SMK P
Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitiatindakan kelas (action research
dilakukan secara kolaboratif dan partisip Subjek penelitiaini yaitu siswa kelas >
Mesin A yang terdiri dari 17 siswa. Penelitian diiakukan selama 3 sikll. Setiap
siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaadakan, pelaksanaan tindak:
observasi, serta refleksi dan evalt Pengumpulan data menggkan observasi,
dokumentasi, dan tes hasil belajar. Analisis datagydigunakan adalah reduksi d:
penyajian data, dan analisis tes hasil belindikator dalam keberhasilan peneliti
ini adalah tercapainya Kriteria ketuntasan Minirt@kKM) sebesar 7 untuk Materi
Alat Ukur bagi 80 % keseluruhan sis'

Hasil penétian ini menunjukan bahv model pembelajaran kooperatif ti
NHT dapat meningkatk: aktivitas dan prestabelajar siswa kelas X esin A SMK
PIRI Slemandengan cara yang diteraplkanmembuat rancangan RPP dan LKS
membagi kelompok -5 siswa 3) membagikan LKS 4) pemanggilan nomor
secara acalb) memberikan waktu perseni pada siswab) menyimpulkan has
persentasi 7) memberikan sebagai evaluasB) menutup pelajaran deng
memnberikan motivasi kepada siswaal ini dibuktikan dengan aktivitas belajar sis
saat proses pembelajaran siklus | pertemuan pertehas: 43,80% meningkat
menjadi sebesar B58% fada pertemuan kedua, siklus Il Aktivitas Belajasvi
lebih meningkat meadi 76,19% dan meningkat lagi menjadi48% Pada siklus III.
(2) terdapat peningkatan belajar siswa pada slkluslah siswa yang tuntas adh 6
siswa atau 35,29%an pada siklus Il mengalami peningkatan sebesaistéa yan(
tuntas atau 58,82%an mmngalami peningkatan pada siklus Il yal7 siswa yang
tuntas atau 10@. Indikator kberhasialan penelitian ini telabrcapai, ditunjukkal
dengan hasil belajar siswa pada Materi Alat Ukyedbleh melebihi KKM sebes.
78 urtuk 80% dari keseluruhan sis. Hasil penelitian ini menunjukan bah
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NNumbered Head Togeth dapat
meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar SisvadapMateri Alat Ukur sisw
kelas X Mesin A SMK PIRI Slema

Kata kunci : model @mbelajara, kooperatif, NHT Numbered Head Tother)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap usaha pendidikan di Indonesia sesuai defgagsi dan
tujuan Pendidikan Nasional, seperti yang tertuatach Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 tahun 2003, tentange8istendidikan
Nasional Pasal 1, menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk non&amj suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta debara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kesamjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinyasyasakat, bangsa dan
negara.

Konsep undang-undang tersebut menjelaskan bahwdidgdean
merupakan usaha yang sengaja dan terencana untukbant
perkembangan potensi dan kemampuan anak agar Heahabagi
kepentingan hidupnya sebagai seseorang individu skbagai warga
negara atau masyarakat di masa mendatang. Tak Jiesapendidikan
mendapat perhatian dari pemerintah. Misalnya dewlggadangkan wajib
belajar 12 tahun, adanya UU Sistem Pendidikan MakioPeraturan
Menteri Pendidikan Nasional, dan sebagainya yanggater tentang
pendidikan di indonesia. Namun seringkali menjaainbatan bagi suatu
negara untuk menciptakan kualitas pendidikan yaai§g khususnya di
negara berkembang. Ada banyak sekali masalah ydraglapi dalam

dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelaj@yalam proses



pembelajaran siswa didorong untuk mengembangkakgmuan berfikir,
siswa hanya diarahkan untuk sekedar menerima daghatal informasi
atau pengetahuan yang diberikan oleh guru. Siswgahdijadikan sebagai
obyek pembelajaran, sementara guru bertindak sebager belajar.
Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari aspek ggodan aspek
hasil. Proses pembelajaran dapat dilihat dari agpekes yang berhasil
apabila selama kegiatan belajar megajar siswa npgmam aktivitas
belajar yang tinggi dan terlihat secara aktif bagik maupun mental.
Sedangkan dilihat dari aspek hasil dapat dilihabda terjadi perubahan
perilaku yang positif serta menghasilkan keluarangan prestasi yang
tinggi. Keberhasilan proses pemebelajaran dipehgdiga faktor yaitu
faktor internal, faktor eksternal dan faktor peratek belajar. Faktor
internal yaitu faktor yang berasal dari dalam sisiva sendiri yang
meliputi dua aspek diantaranya aspek fisiologi gyaersifat jasmaniah),
dan aspek psikologis yang meliputi intelegensi ajssikap, bakat, minat,
motivasi dan keaktifan siswa. Faktor eksternal @ddhktor yang berasal
dari luar diri siswa diantaranya faktor lingkungansial dan faktor
lingkungan nonsosial yang meliputi kondisi sekokdrana kelas, keadaan
cuaca,waktu belajar yang digunakan, dan lain-l&aktor pendekatan
belajar merupakan jenis upaya belajar siswa yargputiestrategi model
pembelajaran yang digunakan siswa untuk melakukaygiatan

pembelajaran.



Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar ddipltr dari
keberhasilan siswa dan dilihat dari tingkat pemadrampenguasaan
materi, serta hasi belajar siswa. Guru sebagagtepandidik profesional
juga mempunyai peran yang sangat penting. Gurahdalah satu faktor
yang menentukan keberhasilan pendidikan karenauapaguan-tujuan
penting tentang pendidikan yang dibuat oleh parmmbpmat kebijakan
sebenarnya dilaksanakan dalam situasi pembelajataaias. Oleh karena
itu, guru sebaiknya memperhatikan hal-hal yang aierkdengan
pembelajaran yang digunakan dan model pembelayaram bervariasi.

Dalam mengimbangi kenyataan terebut, maka harupeéahan
dalam pembelajarannya, terutama dari strategi plajaben yang
diterapkan. Pencapain tujuan dari proses pembeafajdapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh dari sikap dan petlalswa. Namun masih
banyak temuan permasalahan-permasalahan yangitegém proses
kegiatan belajar mengajar.

Pemasalahan-permasalahan tersebut antara lainhaceiagenai
pembelajaran siswa dalam kegiatan belajar mengajag belum optimal,
seperti saat pelajaran berlangsung para siswa wsmdrtidak
memperhatikan materi yang disampaikan oleh gurutivi&s belajar
siswa pada saat proses belajar mengajar kuranmalptseperti contoh
siswa asyik mengobrol dengan temannya saat guryangaikan materi
pembelajaran sehingga pembelajaran hanya satu Realygunaan model

pembelajaran yang kurang bervariasi atau kuranghatkln siswa dalam



proses pembelajaran menyebakan aktivitas belajaangu sehingga
berdampak rendahnya prestasi belajar siswa. Maey Wigunakan oleh
guru pada umumnya merupakan model pembelajarareksional. Dalam
hal ini yang umum digunakan oleh guru dalam menyakam materi
yaitu menggunakan metode ceramah.

Penelitian ini dilakukan di SMK PIRI Sleman yang ropgakan
salah satu lembaga pendidikan menengah tingkatyatiag merupakan
sekolah kejuruan dibawah naungan yayasan Perguslam Republik
Indonesia (PIRI). Seperti halnya SMK lainnya, SMKRPSleman juga
telah menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendid{(kal SP).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketalanw®
terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan KTeb#th Satunya pada
Mata Pelajaran Kerja Bangku yang membahas tentaaigrMAlat Ukur
Presisi. Pembelajaran pada materi alat ukur tetdedlum menunjukan
hasil yang optimal (salah satu kendala utama adalegngnya antusiasme
siswa untuk belajar siswa lebih cenderung menerapa saja yang
disampaikan oleh guru, diam dan enggan dalam meuigamn
pertanyaan maupun pendapat). Hal ini dikarenakahm gembelajaran
yang dilakukan oleh guru cenderung menggunakandagbembelajaran
konvensional yakni ceramah, tanya jawab dan pemubdtigas. Padahal
dalam kerangka pembelajaran materi alat ukur, sisapb dilibatkan
secara mental, fisikk dan sosial untuk membuktik@mdsi tentang

kebenaran dari teori-teori yang telah dipelajainyelalui proses ilmiah.



Jika hal ini tidak tercakup dalam proses pembeajatapat dipastikan
penguasaan konsep pembelajaran alat ukur akan gkudam akan
menyebabkan rendahnya prestasi belajar siswa yadg akhirnya akan
mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan.

Rendahnya prestasi siswa pada materi alat ukut dagraghambat
ketercapaian tujuan pendidikan. Rendahnya presigsjar siswa pada
materi alat ukur dipengaruhi oleh banyak faktortaem lain rendahnya
daya tangkap siswa terhadap materi yang diberikargngnya motivasi
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sargmag kurang
mendukung dan metode ataupun media pembelajanag gi@unakan
kurang sesuai.

Atas dugaan di atas maka peneliti menawarkan stadakan
alternatif untuk mengatasi masalah yang ada bepgrerapan model
pembelajaran lain yang lebih mengutamakan aktigisswa dan memberi
kesempatan siswa untuk mengembangkan potensinyaasetaksimal.
Model pembelajaran yang dimaksud adalah model plajaban
kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatudisia
pendidikan yang menekankan berpikir dan latihanidmak demokratis,
pembelajaran aktif, perilaku kooperatif, dan memgtaii perbedaan
dalam masyarakat multibudaya. Dalam pelaksan@ampeynbelajaran
kooperatif dapat merubah peran guru dari peranusatppada guru ke

peran pengelolah aktivitas kelompok kecil. Sehingigagan demikian



peran guru yang selama ini monoton akan berkuraarg siswa akan
semakin terlatih untuk menyelesaikan berbagai peastahan, bahkan
permasalahan yang dianggap sulit sekalipun. Bebeggneliti yang
terdahulu  yang menggunakan model pembelajaran Kkaiipe
menyimpulkan bahwa model pembelajaran tersebutatebgberapa tipe
telah memberikan masukan yang berarti bagi sekglaty dan terutama
siswa dalam meningkatkan prestasi. Oleh karena p#uoeliti ingin

mengetahui pembelajaran kooperatif melalui pendekatruktural tipe
Numbered Heads Togeth@HT).

Dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa ldigtanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan karena dalammb@l@jaran
kooperatif tipe NHT siswa dalam kelompok diberi mnyang berbeda.
Setiap siswa dibebankan untuk menyelesaikan soa gasuai dengan
nomor anggota mereka. Tetapi pada umumnya merekas hmampu
mengetahui dan menyelesaikan semua soal yangldihasleh guru.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT juga dinilai lelbiiemudahkan
siswa berinteraksi dengan teman-teman dalam kdyasdingkan dengan
model pembelajaran langsung yang selama ini ditarapleh guru. Pada
model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa p&dukomunikasi satu
sama lain, sedangkan pada model pembelajaran laggsawa duduk
berhadap-hadapan dengan guru dan terus memperhgtikanya.

Berdasarkan uraian di atas maka, peneliti tertaréddaksanakan

penelitian tentang ” Penerapan Model Pembelajarayp&iatif Tipe NHT



(Numbered Head TogethetUntuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi

Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di SMK PIRI 8lan “

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut diatas, tetdagberapa

masalah yang dapat diindentifikasi. Adapun idekdgi masalahnya

adalah sebagai berikut:

1. Cara pembelajaran yang sesuai dengan materi fegarbe belum
terlaksana.

2. Hasil belajar siswa SMK PIRI Sleman pada matéait Akur masih
rendah dan kurang optimal (efektif).

3. Metode pembelajaran yang digunakan di SMK PlRiin kurang
variatif khususnya pada materi Alat Ukur.

4. Aktivitas Belajar Siswa selama proses pembelajatat Ukur masih
kurang optimal.

5. Metode pembelajaran yang digunakan belum tepat.

6. Belum diketahui penerapan penggunaan metode Nimbered
Head Togethgruntuk menigkatkan aktivitas dan prestasi belsigwa

pada materi Alat Ukur.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka perlu diadgbembatasan
masalah agar peneliti lebih fokus dalam menggalin daengatasi
permasalahan yang ada. Masih terdapat kendala yaogcul untuk
menciptakan pembelajaran yang efektif. Penelitanmenitikberatkan pada
faktor eksternal yang mempengaruhi proses pembatajgaitu model
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaraméwmdif merupakan
salah satu solusi yang baik untuk mengembangkanmgiogang dimiliki siswa
dan perlu dikembangkan oleh guru. Penelitian irfiokdiskan dalam hal
bagaimana cara meningkatkan aktivitas dan prelsédajar siswa pada materi
alat ukur kelas X mesin A SMK PIRI Sleman melal@nprapan model

pembelajaran kooperatif tipe NHINumbered Head together).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan niasdia atas,
masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan selaay#ut:
Bagaimana cara meningkatkan Aktivitas dan Pre&akijar Siswa kelas X
mesin A pada Materi Alat Ukur di SMK PIRI Slemamdan menggunakan

Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHNumbered Head Togethe?)

E. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian, tujuan merupakan salahaatkontrol yang

dapat dijadikan sebagai petunjuk, agar penelitandapat berjalan sesuai



dengan yang diinginkan. Tujuan yang ingin dicapalach penelitian ini
adalah:

Mengevaluasi Penerapan Model Pembelajaran Kooperpe NHT
(Numbered Head Togethedalam Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi
Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur Siswa Kelas »Xdih A SMK PIRI

Sleman.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan permlngetahui
kualitas pembelajaran di SMK PIRI Sleman khusuddglas X Mesin A.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi batedleksi bagi penulis
sebagai mahasiswa program kependidikan yang ké&kak &rjun dalam
dunia pendidikan.
2. Bagi Jurusan Teknik Pemesinan di SMK PIRI Sleman
a. Penggunaan metode NHT pada pembelajaran sebagaa upa
peningkatan kualitas belajar siswa dapat lebih rdbk@ngkan lagi
pada berbagai jurusan di SMK PIRI Sleman.
b. Memberikan informasi tentang pengaruh metode pegdran
kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan aktivitasndprestasi
belajar siswa pada materi Alat Ukur siswa kelas &sM A program

keahlian teknik pemesinan SMK PIRI Sleman.



3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi baHaajian
maupun referensi ilmiah bidang pendidikan bagi e Universitas
Negeri Yogyakarta pada umumnya dan Fakultas Tgbada khususnya.
Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan gudapat menjadi bahan

penelitian untuk penelitian lanjutan mengenai peatehan yang sejenis.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan motor dalam kegiatan belaj@swa
dituntut untuk selalu aktif memproses dan mengoblasil belajar.
Untuk dapat memproses dan mengolalah hasil belgasmswa
secara efektif, siswa dituntut untuk aktif secasikf intelektual,
dan emosional. Aktivitas belajar siswa merupakagakse bentuk
kegiatan yang dilakukan siswa baik di sekolah maugdu luar
sekolah yang mendukung kegiatan belajarnya. Banjgas
aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa di $ako Aktivitas
belajar siswa tidak cukup hanya mendengarkan daataieseperti
yang terdapat di sekolah-sekolah.

Aktivitas merupakan akses yang terpenting dari-asas
didaktik karena belajar sendiri merupakan kegiatkam tanpa
adanya kegiatan tidak mungkin seseorang belajdanbg@roses
belajar mengajar siswalah yang harus membangurengnnya
sendiri. Sedangkan guru berperan untuk mencipti&adisi yang
kondusif dan mendukung bagi terciptanya pembelajayang

bermakna.
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Aktivitas merupakan prinsip yang sangat pentingaatal
proses pembelajaran. Akativitas harus dilakukanh olswa
sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajardifBan
(2006:95-96) berpendapat bahwa dalam belajar sthwajibkan
berperan aktif, dengan kata lain belajar sangagrhlipan untuk
adanya suatu aktivitas. Sehingga seperti istilatig yamengatakan
“tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas” dempagitu aktivitas
belajar sangatlah  berpengaruh terhadap berlanggangn
keberhasialan dalam proses belajar.

Aktivitas dalam belajar mempunyai prinsip-prinsipng
menganut pada sudut pandang ilmu jiwa lama dan ijma
modern. Menurut ilmu jiwa lama bahwa dalam proses
pembelajaran guru selalu mendominasikan kegiatsmaSsangat
pasif, yang aktif justru gurunya dan segala sesgagiasan, ide-ide
berasal dari gurunya, maka siswa memiliki tidakvatigs maupun
krativitas. Sedangkan menurut ilmu jiwa modern bahjwa
manusia itu sebagai sesuatu yang dinamais, yakmnpuneyai
potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu, seakmai siswa itu
bisa secara aktif karena adanya motivasi dan dmdproleh
bermacam-macam kebutuhan. Siswa dipandang sebggaisme
yang mempunyai potensi untuk berkembang, maka tgyas
membimbing dan menyediakan kondisi agar siswa dapat

mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hahirgiswa

12



yang beraktivitas, berbuat dan terus aktif send8ardiman,
2006:97-100).

Aktivitas belajar yang dimaksud adalah bersifatikfis
mental, intlektual, emosional, unuk memperoleh |hasilajar.
Menurut Piaget dalam Sardiman (2006: 100-103) nargian
bahwa seorang anak itu berfikir sepanjang ia beérblianpa
perbuatannya berarti anak itu tidak berfikir. Makgar anak
berfikir sendiri harus diberi kesempatan untuk batbsendiri.
Berpikir pada taraf verbal baru akan timbul setelabk itu berfikir
pada taraf perbuatannya. Dengan demikaian jelagdalktivitas
itu memiliki arti luas, baik yang bersifat fisik§amani maupun
mental/rohani.

Aktivitas belajar yang terjadi dalam proses penjbeda
cukup kompleks dan bervariasi. Banyak aktivitas gyatapat
dikembangkan dalam lingkungan sekolah, tidak hasgkedar
mendengarkan dan mencatat saja melaikan aktivitastas lain
juga dapat dikembangkan yang berkaitan dengan teegia
pembelajaran. Karakteristik aktivitas menurut UzBlsman
(2002:23) keterlibatan intelektual-emosional sisdedéam kegiatan
belajar mengajar yang bersangkutan, asimilasi desmadasi
kognitif dalam pencapaian pengetahuan, perbuatama se

pengalaman langsung terhadap upaya baliknya datambgntukan
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keterampilan dan penghayatan serta internalisésimiai dalam
pembentukan sikap.

Aktivitas belajar pada materi alat ukur adalah &t
belajar siswa saat proses pembelajaran pada meltdriukur.
Aktivitas belajar siswa ini contohnya memperhatikatan
mendengarkan penjelasan guru ketika menyampaikdarinsat
ukur, bertanya atau berdiskusi mengenai materi,rdangerjakan
soal latihan yang diberikan oleh guru.

Aktivitas belajar siswa pada materi alat ukur yastswa
harus bisa memahami materi yang diberikan oleh gueagenai
materi alat ukur salah satunya mengenai jangkangonmerhatian
siswa terhadap penjelasan guru, siswa mampu bedamna dalam
kelompok, siswa mampu mengemukakan pendapat, mgadkeam
dengan baik ketika temannya berpendapat, salaingbaretu
dalam menyelsaikan masalah.

Berdasarkar dari uraian di atas maka aktivitasjdetaswa
pada materi alat ukur mencakup dari beberapa leygighitu
memperhatikan penjelasan guru, bertanya tentangrmging
disampaikan oleh guru, mencatat materi yang dis&kapaoleh
guru, mendiskusikan masalah yang diberikan oleh u,gur
mendemonstrasikan cara penggunaan alat ukur daa s&mpu

mempersentasikan jawabannya.
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b. Klasifikasi Aktivitas Belajar Siswa
Paul B. Diedrich dalam Sardiman, A.M (2006:101)
membuat suatu daftar kegiatan siswa yang dapatlodigkan
sebagai berikut :

1) Visual Activities yang termasuk di dalamnya misalnya,
membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, pertobaa
pekerjaan orang lain.

2) Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi.

3) Listening activities sebagai contoh mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities seperti misalanya menulis cerita, karangan,
laporan, angket, menyalin.

5) Drawing activities misalnya: menggambarkan, membuat
grafik, peta, diagram.

6) Motor activities yang termasuk di dalamnya antara lain:
melakukan percobaan, membuat kontruksi, model raeasp
bermain, berkebun, beternak.

7) Mental activities sebagai contoh misalnya: menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisa, melitatrigan-
hubungan, mengambil keputusan.

8) Emotioanal activitiessepeti misalaya, menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, beraangegugup.

Dengan demikian bisa kita lihat bahwa aktivitaswais
sangat bervariasi, peran gurulah yang menjamin asismtuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam dogdng
ada. Guru juga harus selalu memberi kesempatansisaga untuk
bersikap aktif mencari, memperoleh, dan mengelplaises hasil

belajarnya.
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Dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa agawais
dapat berperan aktif dalam proses pemebelajardapat beberapa
hal yang dilakukan yaitu:

1) Pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengukagka
hambatan yang dialaminya.

2) Memelihara minat, kemauan, dan semangat belagarny
sehingga terwujut tindak belajar.

3) Menggunakan waktu secara tertib, penguatan daarse
gembira terpusat pada prilaku belajar.

4) Guru merangsang siswa dengan penguat membernpeasaya
diri.

Pengukuran Aktivitas Belajar

Kegiatan belajar mengajar mengandung unsur aldivita
pada diri siswa meskipun kadarnya berbeda-beda. uiMen
McKeachie dalam Uzer Usman (2002:23). pengukurvi&s
siswa terdiri dari :

1) Partisipasi belajar siswa dalam menentukan tujkegiatan
belajar mengajar.

2) Penekanan pada aspek efektif dalam pengajaran.

3) Partisispasi dalam melaksanakan kegiatan belagmgajar,
terutama yang berbentuk interaksi antara siswa.

4) Penerimaan guru terhadap perbuatan dan sumbeasigan
yang kurang relevan atau yang salah.

5) Keeratan hubungan kelas antar kelompok.

6) Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk amebid
keputusan yang penting dalam kegiatan di sekolah.
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7) Jumlah waktu yang diguanakan untuk menangani latasa
pribadi siswa, baik yang berhubungan ataupun yadgk t
berhubungan dengan pelajaran.

Dengan demikian bisa kita lihat bahwa pengukuran
aktivitas belajar siswa dapat disimpulkan bahwaidtag belajar
mengajar mengandung unsur aktivitas pada diri sisveakipun
kadar setiap siswa berbeda-beda. Berdasarkan pndapatas
dapat disimpulkan bahwa pengukuran aktivitas sisveaupakan
partisipasi dalam melaksanakan kegiatan dalam @rose
pembelajaran yang menentukan tujuan kegiatan pafabah,
terutama yang berbentuk interaksi antar siswa ggna memberi
kesempatan kepada siswa utuk mengambil keputusdamda

kegiatan belajar.

2. Hasil Belajar

a.

Pengertian belajar

Pengertian belajar sendiri secara umum adalah gleanb
pada diri orang yang belajar karena pengalamanashesgrangkai
kegiatan. Misalkan dengan membaca, mengamati, mgadaan,
meniru, mengingat, dan lain sebagainya. Menurut ydred
(2009:209) “belajar adalah suatu proses aktif, yaingaksud
proses aktif disini ialah, bukan hanya aktivitaaysampak seperti
gerakan-gerakan badan, akan tetapi juga aktivikagitas mental,

seperti proses berpikir, mengingat dan sebagainya”.
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Oemar Hamaik (2004:28) berpendapat bahwa “belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah laku indivicglalui
interaksi dengan lingkungan”. Hampir sama dengaa gang
disampaikan Oemar Hamalik, Muhubbin Syah (2008: 92)
mengidentifikasi belajar adalah tahapan perubakamuh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasigadaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan présesitif.

Dari beberapa pengertian di atas dapat diketahbiwha
perubahan dalam diri seseorang banyak sekali bailsifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak sqteqpibahan
dalam diri seseorang merupakan perubahan dalatoetajar.

Menurut Sardiman (2006: 24-25) mengemukakan prnsip
prinsip belajar yang harus diketahui antara lain:

1) Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi mamisiian
kelakuannya.

2) Belajar merupakan proses dan penahapan sertatdeyaa
diri para siswa.

3) Belajar akan lebih mantap dan efektif, bila dahgy dengan
motivasi.

4) Belajar merupakan proses percobaan danditioning atau
pembiasaan.

5) Kemampuan belajar seseorang siswa harus dipeghiin

dalam rangka menentukan isi pelajaran.

18



6) Belajar dapat dilakukan dengan tiga cara yaifl): diajar
secara langsung, (2) kontrol, kontak, penghayatdain
pengalaman langsung, (3) pengenalan dan atau paniru

7) Belajar melalui praktik atau mengalami secaray$ang akan
lebih efektif mampu membina sikap, keterampilanyaca
berfikir kritis, dan lain-lain, bila dibadingkan digan hafalan
saja.

8) Perkembangan pengalaman anak didik akan banyak
mempengaruhi kemampuan belajar yang bersangkutan

9) Bahan pelajaran yang bermakna, lebih mudah damamke
untuk dipelajari, daripada yang kurang bermakna.

10) Informasi tentang kelakuan baik, pengetahuasalkban serta
keberhasilan siswa, banyak membantu kelancarangdesah
belajar.

11) Belajar sedapat mungkin diubah ke dalam bemekaragam
tugas, sehingga anak-anak melakukan dialog dalanyali

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah la
seseorang sebagai hasil interaksi individu dengaghkungan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dan berlangsung setnaluip.

Pengertian tentang belajar yang dikemukakan olera phli

memiliki perbedaan. Sugihartono, dkk (2007:74) nagakan

bahwa belajar merupakan suatu proses untuk meneperol

pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubatukalhi laku
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dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atenetayp

karena adanya interaksi individu dengan lingkungann
Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setigd893:4)

belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingklith pada diri

individu berkat adanya interaksi antara individungin individu

dan individu dengan lingkungannya sehingga mereki Imampu
berinteraksi dengan lingkungannya.

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah betibha
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya, péramdingkah
laku tingkah laku tersebut menyangkut perubahary yaersifat
pengetahuan (kognitify dan keterampilan (psikomjotoraupun
yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Proseljar mengajar
merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkanssaha lain.
Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukarosasg sebagai
subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik)anggcn
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukah gleu
sebagai pengajar. Dua konsep tersebut menjadidiemg@am satu
kegiatan manakala terjadi interaksi guru dengamvasissiswa
dengan siswa, pada saat pelajaran itu berlangN@aga(Sudjana,
1987:28).

Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar yatdof
internal dan faktor eksternal (Sugihartono dkk, 2006). Faktor

internal merupakan faktor yang ada di dalam didividu yang
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sedang belajar’/kemampuan siswa. Faktor eksterredaladaktor

yang datangnya dari luar individu/dari lingkung@&swa belajar.

a) Faktor internal

Faktor internal yang mempengaruhi belajar dalam dir
individu meliputi faktor kesehatan, minat dan bakasehatan
merupakan faktor jasmani yang berpengaruh dalarajdvel
Siswa akan belajar dengan baik jika dirinya dalaeadaan
sehat. Minat dan bakat merupakan faktor psikologisg
berpengaruh dalam belajar. Minat siswa untuk beldgpat
dilakukan penguatan atau motivasi agar dapat lvetgagan
lebih baik, sedangkan bakat yang dibawa siswa harus
dikembangkan agar dapat bermanfaat dengan baik.
b) Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam belajar

meliputi faktor keluarga dan faktor sekolah. Fakitetuarga
dapat meliputi cara orang tua mendidik, hubungataran
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonararda
pengertian orang tua. Faktor sekolah yang mempehgar
belajar meliputi strategi mengajar, hubungan guangan
siswa, hubungan antar siswa, disiplin sekolah datode
belajar.
Dari uraian di atas, faktor internal belajar dapdakukan

dengan cara memberikan suatu motivasi agar sidvila bersemangat

21



dalam berlajar. Sedangkan faktor eksternal beyajag ada di sekolah
yang akan lebih mudah dilakukan guru adalah demgamggunakan
metode pembelajaran yang menyenangkan, dapat méensiavea

lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. Metoglajér termasuk
salah satu faktor pendekatan belajar yang merupgkas upaya
belajar siswa yang meliputi strategi yang digunalkswa untuk

melakukan kegiatan dalam mempelajari materi-maegdgjaran.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkamva
belajar adalah usaha yang dilakukan individu derggrgaja untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang barlkhgan
sebelum melakukan belajar sesuai dengan tujuan gdrayapkan.
Perubahan tersebut mencakup perubahan berbag#i legpebadian
yang meliputi fisik dan psikis. Dengan belajar searg siswa akan
mengalami perubahan tingkah laku dan semakin sebelgjar
dilaksanakan maka perubahan tingkah laku akan serhekar.

b. Tujuan Belajar

Tujuan belajar menurut A.M Sardiman (2011:26-28pdegi
dalam tiga jenis yaitu:

1) Untuk mendapatkan pengetahuan. Hal ini ditandangédn
kemampuan berfikir. Pemilikan pengetahuan dan kegpmo@m
berfikir sebagai hal yang tidak dapat dipisahkamju@n ini

memiliki kecenderungan lebih besar perkembangauinytalam
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kegiatan belajar, karena dalam hal ini peranan gebagai
pengajar lebih menonjol.

2) Penanaman konsep dan keterampilan. Penanamarpka@iau
merumuskan konsep, juga memerlukan keterampilantu ya
keterampilan yang bersifat jasmani dan rohani.

3) Pembentukan sikap. Dalam menumbuhkan sikap meyeslaku
dan pribadi anak didik, guru harus bijak dan hati-fdalam
pendekatannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkanaakjuan
dari belajar adalah untuk mendapatkan pengetahketerampilan
dan pembentukan sikap dan nilai-nilai.

c. Proses Belajar

Proses belajar dipengaruhi oleh dua kelompok fakgartu
faktor yang berasal dari diri individu dan fakta@ang berasal dari luar
diri individu. faktor yang terdapat di dalam indiuv dikelompokkan
menjadi dua faktor, yaitu faktor psikis dan fakfisik. Termasuk
didalamnya faktor psikis antara lain: kognitif, l&f& psikomotor,
campuran, kepribadian, sedangkan yang termasudrfagik meliputi
kondisi indra, anggota badan, tubuh, kelenjar, afydan organ-organ
dalam tubuh. Faktor luar individu meliputi faktarssal ekonomi, guru,
metode mengajar, kurikulum, materi pelajaran, samdan prasarana.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Nanar&ua10: 39)

bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaolgin dua faktor
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utama yaitu faktor dari dalam diri siswa itu daktéa yang datang dari
luar diri siswa. faktor yang datang dari diri sisteeutama kemampuan
yang dimilikinya. Disamping faktor kemampuan yanqidki siswa
juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, mhitan perhatian, sikap
dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonohktorfdisik dan
faktor psikis.

Dari uraian di atas, faktor internal belajar dapdakukan
dengan cara memberikan suatu motivasi agar sidvila lbeersemangat
dalam berlajar. Sedangkan faktor eksternal belgag ada di sekolah
yang akan lebih mudah dilakukan guru adalah demgamggunakan
metode pembelajaran yang menyenangkan, dapat mesiswa lebih
aktif dan bersemangat dalam belajar. Metode betajanasuk salah
satu faktor pendekatan belajar yang merupakan jep&y/a belajar
siswa yang meliputi strategi yang digunakan siswauki melakukan
kegiatan dalam mempelajari materi-materi pelajaran.

. Pengertian Hasil Belajar Siswa pada Materi Alat Wur

Indikator hasil pembelajaran bisa dilihat dari spgises dan
hasil. Dari segi proses menekankan kepada pengagaiaagai suatu
proses haruslah merupakan interaksi dinamais sghiisgswa yang
merupakan subyek belajar mampu mengembangkan patengan
belajar sendiri dan tujuan yang telah ditetapkarcaai secara

maksimal dan efektif. Sedangkan dari segi hasil gkankan kepada
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tingkat penguasaan tujuan oleh siswa baik dari kegiitas maupun
segi kuantitas. (Nana Sudjana, 2004: 35)

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 250-251) hasdlajar
merupakan hal yang dapa dipandang dari dua sisi g&i siswa dan
sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakéngkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkada saat
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tatdebwvujud pada
jenis-jenis ranahyaitu ranah kognitif, ranah efektdan ranah
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belaprupakan saat
terselsaikannya bahan ajar.

Oemar Hamalik (2004: 30) mengidentifikasi “hasilldpar
adalah bila seseorang telah belajar akan terjadbpban tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya tidak tahu menjduli, tdan dari tidak
mengerti menjadi mengerti”. Menurut Nana SyaoditkrBadinata
(2007:102) “hasil belajar merupakan realisasi gb@mekaran dari
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yalgkidseseorang.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawddaasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa sbtsiswa menerima
pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai nae@rapenting
dalam proses pebelajaran di sekolah. Proses panitarhadap hasil
belajar dapat memberikan informasi kepada guruatgntkkemajuan
sisa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajammgialui kegiatan

belajar mengajar. Sedangkan hasil belajar pada rMAiat Ukur
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adalah hasil evaluasi Materi Alat Ukur yang dicapah siswa setelah
melakukan proses belajar dalam mempelajari atau ahami

kompetensi Alat ukur di sekolah yang dinyatakaraiabentuk skor
atau angka yang diperoleh oleh siswa melalui tesgereai Materi Alat

Ukur, misalnya siswa mampu membaca skala pada gasgiong.

Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif merupakan model penga
dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kgailg memiliki
tingkat kemampuan berbeda. Dalam menyelsaikan tlkgkmsmpok,
setiap anggota kelompok saling bekerjasama dan mr@onbuntuk
memahami suatu bahan pembelajaran.

Etin Solihatin dan Raharjo (2007 : 4) berpendapédina pada
dasarnyaCooperatif Learningmengandung pengertian sebagai suatu
sikap dan perilaku bersama dan bekerja atau membdiantara
sesama dlam sturktur kerjasama yang teratur dakdomipok yang
terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhaskerja sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggetarkpok itu sendiri.
Sedangkan menurut Anita Lie (2008 : 12) “Pembedayakooperatif
merupakan sistem pengajaran yang memberi kesemiapaca anak
didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalgas-tugas

struktur”.
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Hamid Hasan (Etin Solihatin, 2007 : 4) mengatakahwa
“Cooperatif Learningmengandung pengertian bekerjasama dalam
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan koopemasilya secara
individual mencari hasil yang menguntungkan badursé anggota
kelompoknya”.

Manusia memerlukan kerja sama karena manusia nmempa
makhluk sosial yang mempunyai potensi, latar belgkaerta harapan
masa depan yang berbeda-beda. kerja sama merupakatuhan
yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidappa kerja
sama, tidak akan ada individu, keluarga, organisaisiu sekolah.
Tanpa kerja sama kehidupan akan punah (Lie, 20p4:28

Perbedaan antar manusia yang tidak terkelola deibgidi
dapat menimbulkan perdebatan dan kesalahpahamansastimanya.
Untuk menghindari hal tersebut maka diperlukanraksi yang baik
antar individu. Dimana, dalam interaksi tersebutukaada saling
tenggang rasa. Dalam pembelajaran, interaksi tetrsedpat terjadi
dan ditemukan dalam proses pembelajaran koopeMé&hurut Lie
(2004:29) model pembelajaran kooperatif berbedagaensekedar
belajar dalam kelompok. Perbedaan ini terletak padinya unsur-
unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif yand tiit@mui dalam
pembelajaran kelompok yang dilakukan asal-asalamsedur model

pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan bem&an
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memungkinkan pendidik mengelolah kelas dengan lefehtif. Ciri-

ciri pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatittukun
menuntaskan materi belajarnya.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang berkemampuaggii sedang,
dan rendah.

c. Apabila mungkin, anggota kelompok berasal dad, raudaya,
agama, etnis dan jenis kelamin yang berbeda-beda.

d. Pembelajaran lebih berorientasi kepada kelompdakipada
individu.

Tidak semua kerja kelompok bisa dianggap belajap&matif.
Sistem pengajararctooperative learningbisa didefinisikan sebagai
sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktuma unsur pokok
yang termasuk dalam struktur ini adalah sebagéklger
a. Saling ketergantungan yang positif antar angigel@ampok, karena

keberhasilan kelompok sangat bergantung pada usatap
anggota kelompok untuk saling belajar dan mengajaman-
temannya sehingga teman sekelompoknya paham. SpEeitaian
dalam metode ini mampu memacu siswa yang berkemampu
rendah untuk bekerja tanpa ada rasa minder karagairbanapun
juga mereka bisa menyumbangkan nilai kepada kelkmyao

Sebaliknya, siswa yang berkemampuan tinggi tidakrasse
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dirugikan oleh teman yang berkemampuan rendah &anegreka
juga telah memberikan sumbangan nilai.

. Tanggung jawab perseorangan, karena setiap angljodruskan
bekerja menyumbangkan pikiran untuk menyelesaikeyas dan
pada akhir pembelajaran siswa harus berusaha agapenoleh
nilai yang tinggi agar dia mampu menyumbangkan poilai

kepada kelompoknya.

Tatap muka antar anggota, agar setiap anggotat tepinteraksi
untuk memadukan pikiran yang berbeda dalam mergikbas
masalah sehingga tercipta rasa saling mengharganamfaatkan
kelebihan dan mengisi kekurangan masing-masing aaggang
memiliki latar belakang yang berbeda sehingga dapanperluas
wawasan untuk lebih memahami pelajaran.

Komunikasi antar anggota, karena dalam prosesmimk ini

semua anggota akan berusaha untuk saling berkoasirskcara
baik dalam rangka mencapai kata mufakat untuk nmesgikan
masalah yang dalam prosesnya mereka harus bisagoreaign
kata-kata yang bijaksana. Hal ini disebabkan kareigalam
kelompok terdapat perbedaan latar belakang masasjyAgp
anggota sehingga proses ini dapat memperkaya stkal@am

perkembangan mental dan emosional.

29



e. Evaluasi proses kelompok, karena keberhasilarajdbeldari
kelompok sangat menentukan tercapainya tujuan drelgyvaluasi
kelompok ini bisa dilakukan setelah beberapa katjiskkelompok.

Untuk memenuhi kelima unsur tersebut harus dibwnhkoses
yang melibatkan niat dan kiat para anggota kelongaok peserta didik
harus mempunyai niat untuk bekerja sama dengan lgamgya dalam
kegiatan belajar kelompok yang akan saling mengwkian. Selain
niat, peserta didik juga harus menguasai kiat-kiatinteraksi dan
bekerja sama dengan orang lain. Salah satu cank orengembangkan
niat dan kerja sama antar peserta didik dalam mpdeibelajaran
kooperatif adalah melalui pengelolaan kelas. Ada hal penting yang
perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas modenbetajaran
kooperatif, yakni pengelompokan, semangat kerjaasdan penataan
ruang kelas.

a. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif

Menurut Stahl dalam Ismail (2002: 12) bahwa ciri-ci

pembelajaran kooperatif adalah :

1) Belajar dengan teman

2) Tatap muka antar teman

3) Mendengarkan diantara anggota

4) Belajar dari teman sendiri dalam kelompok
5) Belajar dalam kelompok kecil

6) Produktif berbicara atau mengemukakan pendapat
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7) Siswa membuat keputusan
8) Siswa aktif
Sedangkan menurut Johnson dalam Ismail (2002: BRhwa
pembelajaran kooperatif mempunyai ciri :
1) Saling ketergantungan yang positif
2) Dapat dipertanggungjawabkan secara individu
3) Heterogen
4) Berbagi kepemimpinan
5) Berbagi tanggung jawab
6) Ditekankan pada tugas dan kebersamaan
7) Mempunyai ketrampilan dalam berhubungan sosial
8) Guru mengamati
9) Efektifitas tergantung kepada kelompok
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkamwvda
pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebadairikut :
1) Siswa belajar dalam kelompok, produktif mendengengemukakan
pendapat dan membuat keputusan secara bersama.
2) Kelompok siswa yang dibentuk merupakan percanmpyaag ditinjau
dari latar belakang sosial, jenis kelamin, dan kepmaan belajar.
3) Panghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok.
Menurut Ibrahim (2000: 6) unsur-unsur dalam penmbsa
kooperatif adalah sebagai berikut :

1) Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka sehidu
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sepenanggungan bersama.

2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatuadn delompoknya,
seperti milik mereka sendiri.

3) Siswa harus melihat bahwa semua anggota di daElompoknya
memiliki tujuan yang sama.

4) Siswa haruslah berbagi tugas dan tanggung ja@ay) yama diantara
anggota kelompoknya.

5) Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikanahgaenghargaan
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelomp

6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutukédnampilan
untuk belajar bersama dalam proses belajarnya.

7) Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan seicaligidual
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif mempunyai dua tujuan yang hendak dicapai
1) Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatka

kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak wéng
berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatiguindgalam
membantu siswa untuk memahami konsep-konsep ydihg su

2) Pengakuan adanya keragaman

Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar sislapat
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menerima teman-temannya yang mempunyai berbagaiarmac
perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut daitarperbedaan
suku, agama, kemampuan akademik dan tingkat sosial.

3) Pengembengan keterampilan

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembamngk
keterampilan siswa. Keterampilan siswa yang dimakslalam
pembelajaran kooperatif adalah berbagi tugas dengaggota
kelompok, aktif bertanya, menghargai pendapat ordam,
mengemukakan pendapat, ide atau gagasan, bekena dalam
mengerjakan tugas kelompok.
c. Fase-fase Pembelajaran Kooperatif
Menurut lbrahim (2000:10) adapun beberapa fase-fase
pembelajaran kooperatif seperti table di bawah ini:

Tabel. 1. Fase-Fase pembelajaran kooperatif

FASE TINGKAH LAKU GURU
Fase — 1 Guru menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan | pelajaran yang ingin dicapai pada
dan memotivasi siswa | pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar
Fase — 2 Guru menyajikan informasi kepada
Menyajikan informasi | siswa dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan

Fase — 3 Guru menjelaskan kepada siswa
Mengorganisasikan bagaimana caranya membentuk
siswa ke dalam kelompok belajar dan membantu setjap
kelompok-kelompok kelompok agar melakukan transjsi
belajar secara efisien

Fase — 4 Guru membimbing kelompok-
Membimbing kelompok| kelompok belajar pada saat mereka
bekerja dan belajar mengerjakan tugas mereka.
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Fase — 5 Guru mengevaluasi hasil belajar
Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok
mempresentasekan hasil kerjanya.

Fase — 6 Guru mencari cara-cara  untuk
Memberikan menghargai baik upaya hasil belajar
penghargaan individu maupun kelompok

d. Manfaat Pembelajaran Kooperatif
Manfaat model pembelajaran kooperatif bagi siswegde hasil
belajar yang rendah, antara lain Linda Lundgremrdalbrahim (2000:
18) adalah :
1) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi
2) Memperbaiki kehadiran
3) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar
4) Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil
5) Konflik antar pribadi berkurang
6) Pemahaman yang lebih mendalam
7) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan tolérans

8) Hasil belajar lebih tinggi

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together)
Pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salatu s$ipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada strskiuktur khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola ingraiswa dalam
memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan ksdamik. Tipe ini

dikembangkan oleh Kagen dalam Ibrahim (2000 : 2Z8)gdn melibatkan
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para siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalaim pelajaran dan
mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajasaix.

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merpada konsep
Spencer Kagen dalam Ibrahim (2000 : 28) untuk ragét#n lebih banyak
siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalamu gedajaran dengan
mengecek pemahaman mereka mengenai isi pelajaragbte. Sebagai
pengganti pertanyaan lansung kepada seluruh kglas, menggunakan
empat langkah sebagai berikut : (a) PenomoranP¢ppajuan pertanyaan,
(c) Berpikir bersama, (d) Pemberian jawaban.

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan ademgnam
langkah sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan pemeiit. Keenam
langkah tersebut adalah sebagai berikut :

a. Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pataja
dengan membuat Rencana Pelaksanaan PembelajarBh (Ebar
Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model pendralajkooperatif
tipe NHT.
b. Pembentukan Kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi aismenjadi
beberapa kelompok yang beranggotakan 4 sampang srawa. Guru
memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompak rmEma

kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk mnedtap
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percampuran yang ditinjau dari latar belakang $gsiais kelamin dan
kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukatormok
digunakan nilai siswa sebelum penerapan metode glajab koopertif
tipe NHT sebagai dasar dalam menentukan masingagm&siompok.
Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru
memperkenalkan keterampilan kooperatif dan meriatasiga aturan
dasar dalam pembelajaran kooperatif yaitu :
1) Tetap berada dalam kelas
2) Mengajukan pertanyaan kepada kelompok sebelumgajgdan
pertanyaan kepada guru
3) Memberikan umpan balik terhadap ide-ide sertaghielari saling
mengkritik sesama siswa dalam kelompok
c. Diskusi Masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepadee
siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalarja Kkexlompok,
setiap siswa berpikir bersama untuk menggambarkannteyakinkan
bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pedanyang telah
ada dalam LKS atau pertanyaan yang telah diberibiah guru.
Pertanyaan dapat bervariasi, dari spesifik samgag persifat umum.
d. Memanggil Nomor Anggota atau Pemberian Jawaban
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan giavea dari
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkgataman

menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.
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e. Memberi Kesimpulan
Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir skamua
pertanyaan yang berhubungan dengan materi yanikdisa
f. Memberikan Penghargaan
Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan bé&aipsata
pujian pada siswa dan memberi nilai yang lebih gingepada

kelompok yang hasil belajarnya lebih baik.

5. Pembelajaran Materi Alat Ukur
a. Lingkup Belajar
Pelajaran awal tentang penggunaan alat ukur daszsisp
diantaranya adalah membahas tentang jangka sommgnikrometer.
Sesuai dengan SKKD Teknik Pemesinan SMK PIRI Slet@anasuk di
dalamnya adalah menjelaskan cara penggunaan alat makkanik
presisi, mengidentifikasi alat ukur mekanik presisemelihara alat ukur
mekanik presisi.gumber: SKKD Teknik Pemesinan SMK PIRI Slgman
b. Materi Pokok Pembelajaran
Sesuai dengan Silabus Kompetensi Keahlian TeknikeBman
kegiatan pembelajaran pada materi pemebelajaran ualar adalah
mengidentifikasi macam-macam alat ukur presisi, ge&hui fungsi
alat ukur presisi dan mendomonstrasikan cara pemgokbenda sesuai
dengan prosedur(Sumber : Silabus Kompetensi Keahlian Teknik

Pemesinan SMK PIRI Sleman).
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Sebagian besar pengukuran dalam bidang pemesirglahad
menyangkut pengukuran linier atau pengukuran pgnjddiameter
poros, diameter silinder, tinggi nok, kedalamanr ating piston
merupakan contoh dari dimensi panjang (linier). Udntitu perlu
dipelajari bagaimana cara mengukurnya dan alatdélat apa saja yang
dapat digunakan untuk mengukurnya. Berdasarkan ro@ragukurnya
maka dapat dibedakan dua jenis pengukuran yaitgubemnan linier
langsung dan pengukuran linier tak langsung. Danikuga dengan
peralatan ukurnya, ada alat ukur linier langsung alat ukur linier tak
langsung. Dalam penelitian ini materi yang akansanpaikan yaitu
jangka sorong sorong dan mikrometer.

Dengan mempelajari pengukuran, siswa akan memiliki
keterampilan dalam menggunakan bermacam-macam alkair,
melakukan pengukuran sesuai prosedur, mampu menskata nonius
alat-alat ukur, mampu menyimpan dan memelihara alatr serta
mampu memeriksa dan mengkalibrasi alat-alat ukuelais
keterampilan yang didapat, siswa juga akan memitikhgetahuan
tentang identifikasi alat-alat ukur, fungsi dansala menggunakan alat
ukur, memahami cara mengukur benda sesuai dengasedur,
mengkalibrasi alat ukur, dan memahami cara meraaatmenyimpan

alat-alat ukur sesuai spesifikasi dan prosedur.
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran etatp tipe

NHT (Numbered Head Together@rhadap aktivitas dan prestasi belajar

siswa pada materi alat ukur ini mempunyai acuanpata refrensi dari

penelitian yang telah dilakukan oleh para pensktielumnya. Beberapa
studi di bawah ini menunjukkan tidak banyak perl@ddan tidak ada
satupun studi yang menunjukkan hasil negatif, diamya adalah:

1. Abdul Haris Odja (2010) Model Pembelajaran Koagiertipe NHT
dengan Pendekatan Inkuri untuk Meningkatkan Perguadkonsep
Cahaya dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMRasil pengujian
statistik menunjukkan penggunaan model pembelaj&@operatif tipe
NHT dengan pendekatan inkuiri pada materi cahagara signifikan
dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep darakgigan berpikir
kritis siswa dibandingkan dengan penggunaan meeéehbelajaran
konvensional. Hal ini ditunjukan dari gain yang alimalisasi
penguasaan konsep untuk kelas eksperimen seb&atebjh tinggi
dibanding gain yang dinormalisasi kelas kontrolesaip 0,41. Begitu
juga dengan gain yang dinormalisasi keterampilapikie kritis kelas
eksperimen sebesar 0,66 lebih tinggi dibanding gaimg dinormalisasi
kelas kontrol sebesar 0,48. Dapat disimpulkan balpeaggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pleaida inkuiri
dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep calaayketerampilan

berpikir kritis siswa dibanding penggunaan modelmbpelajaran
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konvensional. Selain itu, tanggapan siswa dan getelah memperoleh
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekaténiri pada

konsep cahaya berespon positif (sangat baik), dinséswa dan guru
merasakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan enemiansa
baru dan melatihkan beberapa indikator keterambiéapikir kritis.

2. Veny Triana Andika Sari (201Pengaruh Model Pembelajaran Resiproc,
Kooperatif tipe NHT, dan Langsung Terhadap Kemampié@mahaman
Matematis Siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkamhva terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman matematis antasaysisg memperoleh
model pembelajaran reciproc, model pembelajarampdwatif tipe NHT, dan
model pembelajaran langsung.Kemampuan pemahamamii siswa yang
memperoleh model pembelajaran reciproc lebih baikpdda kemampuan
pemahaman matematis siswa yang memperoleh modelbetgaran

kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran langsung

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan latarbelakang masalah dan kajian teahiva proses
pembelajaran materi Alat Ukur di Kelas X Mesin A BENIRI Sleman masih
bersifat konvensional. Guru masih menggunakan meetoefamah dalam
melakukan proses pembelajaran. Proses pembelajasmadi suatu hal
penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran ydmegakhir pada
pencapaian hasil belajar siswa. Guru lebih serergdran aktif di dalam kelas
ketika menyampaikan materi sehingga menyebabkara sisenjadi pasif dan

merasa bosan untuk mengikuti pelajaran yang disiaapaleh guru, bahkan
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ada pula siswa yang tidak merespon sama sekali. tétakbut menjadi
aktivitas belajar siswa kurang efektif seperti &eyl, mengemukakan
pendapat, berdiskusi, berkomunikasi, dan sebagaiRy@ses pembelajaran
pada materi Alat Ukur masih terdapat beberapa sigamag aktivitas

belajarnya belum optimal yang dibuktikan dari sidelih asyik mengobrol

sendiri dengan temannya ketika guru sedang menykarpmateri, selain itu

siswa juga jarang bertanya atau berpendapat padgpszses pembelajaran
berlangsung atau saat terjadinya diskusi. Aktivij@sg kurang optimal

menyebabkan hasil belajarnya pun kurang optimalu@alam melihat situasi
yang demikian, perlu melakukan pemecahan masalahg@aru harus mampu
menciptakan suasana belajar yang optimal dengarenaggkan berbagai
model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Addivsiswa dalam
pembelajaran merupakan hal penting yang sangatiulpe agar siswa siswa
mampu mengkontruksi pengetahuannya sendiri, sedangkiru berperan
sebagai fasilitator.

Dalam pembelajaran Alat Ukur, salah satu hal yaarg$diperhatikan
oleh guru dalam mengajarkan suatu pokok bahasdahagamilihan model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan mateg gwjarkan karena
melihat kondisi siswa yang mempunyai karakterigakg berbeda-beda satu
dengan yang lainnya dalam menerima materi pembafajgang disajikan
oleh guru di kelas.

Menyikapi kenyataan ini, salah satu upaya yangukda dalam

pembelajaran ini adalah pengembangan pembelajaaag ynenekannkan
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interaksi sosial siswa di kelas. Model pembelaj&aoperatif tipeNumbered
Head Togethemerupakan salah satu strategi yang melibatkanaksesiswa
karena pembelajaran didasarkan atas kerja samapelodimana masing-
masing individu memeiliki thggungjawab yang samégiamencapai tujuan
kelompok.

Langkah-langkah pelaksanaan dalam pembelajaran ekatifp tipe
Numbered Head Togethgmitu penomoran, penugasan, diskusi kelompok,
dan guru menyebutkan salah satu nomor anggota kelkinPenerapannya
yaitu membagi siswa dalam kelompok yang terdiri @mgrang siswa dan
setiap kelompoknya mempunyai tingkat kemampuan ydmegagam.
Kemudian setiap anggota kelompok diberikan tangguvep dan diberi
kebebasan dalam mengeluarkan pendapat tanpa matagasalah. Oleh
karena itu, tidak tampak lagi mana siswa yang uhdgwena semuanya
berbaur dalam satu kelompok dan sama-sama bertagggwab terhadap
kelompoknya tersebut.

Dengan demikian, diharapkan dengan penerapan npeddbelajaran
kooperatif tipe NHT akan lebih meningkatkan ak#sit siswa dalam
pembelajaran, bekerja sama dengan teman secartf, efi@ berinteraksi
dengan guru sehingga suasana kelas akan menjatlisgbnntuk belajar dan

diharapkan hasil belajar siswa meningkat.
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D. Pertanyaan Peneitian
Dari pembahasan kajian teori dan kerangka berikatas akan dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:gdf@aanakan cara
meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar SisadgpoMateri Alat Ukur di
SMK PIRI Sleman dengan menggunakan Model Pembatajiiooperatif

tipe NHT (Numbered Head Togethet)
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam pemeini adalah
penelitian tindakan agction research Suharsimi Arikunto menyatakan
(2006:90) penelitian tindakan adalah penelitiantaeg hal-hal yang
terjadi di masyarakat atau kelompok sasaran, daiiniga langsung dapat
dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan.

Model penelitian yang dikembangkan oleh Kurt Lewidasarkan
oleh konsep pokok bahwa penelitian tindakan teddiri empat komponen
pokok (Suharsimi Arikunto 2006:92) yang terdiri idar
1. Perancanaan atalanning
2. Tindakan ataacting
3. Pengamatan atalpservatingdan
4. Refleksi ataueflecting

Dari keempat komponen tersebut merupakan kesatmam saling
berhubungan satu sama lainya, sehingga tidak bigsallkan dan
membentuk siklus. Dalam praktiknya penelitian thata membutuhkan
siklus yang berulang sehingga akan didapatkan bethasil yang

diinginkan.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitrzstaiian kelas,
yaitu suatu penelitian yang dilakukan berdasarkarmasalahan yang
muncul dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas.ukMé&nSuharsimi
Arikunto (2006:91) penelitian tindakan kelas mexkgn suatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dinkamcudan terjadi
dalam sebuah kelas. Prosedur dan langkah-langkatelijpen ini
mengikuti prinsip-prinsip dasar yang berlaku dalpenelitian tindakan
yaitu tindakan menekankan pada proses maupun Hasilperubahan-
perubahan strategi dan teknik yang digunakan. Dakanelitian tindakan,
partisipasi merupakan prinsip pokok secara opemakintara guru, siswa
dan peneliti yang berupaya memperoleh hasil optimelalui cara dan
prosedur yang dinilai paling efektif.

Melalui pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapahemukan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan aldivégswa saat
mengikuti pembelajaran yang berimplikasi pada nolamya
penguasaan materi belajar siswa. Maka dimungkird@emya tindakan
yang berulang-ulang dengan revisi rancangan daakgmhaan untuk
meningkatkan hasil dan efektifitas suatu rancangdan desain
pembelajaran yang dilaksanakan.

Desain penelitian yang digunakan adalah model Kenmdan Mc
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2006: 93). Bagan magetal Kemmis dan

Mc Taggart digambarkan sebagai berikut:
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Perencanaan

=

Refleksi | SIALLS I | Tindakan

% Pengamatan

Perencanaan

N &

Refleksi | S/ALLS I | Tindakan

E Pengamatan

8

Ke siKklus berikutnya

Gambar 1. Proses penelitian tindakan
Model Kemmis & M Taggart
Dari Gambar Proses penelitian tindakan model Kem&nidic
Taggart terdapat empat langkah yang merupakansgdtis atau putaran,
artinya sesudah langkah ke-4, lalu kembali kel slgerusnya.meskipun
sifatnya berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakulsrars bersamaan jika
pelaksana dan pengamat berbeda. Jika pelaksanpgangamat, mungkin
pengamatan dilakukan sesudah pelaksanaan, dengameagingat-ingat
apa yang sudah terjadi. Dengan kata lain, objekgq®atan sudah lampau

terjadi.
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1. Siklus |

a. Planning(perencanaan pembelajaran)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajararekdila,
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tip€ NH
Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan dkam
untuk pertemuan pertama.

Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswi@ngan
kemampuan heterogen.

Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masisgai
Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat.uk
Peneliti memberikan tugas kelompok kepada sét@&pmpok
untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak.

Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa
Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi tiapsekhir

pertemuan dalam bentuk pilahan ganda.

10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedomarkegndan

alat pengumpul data observasi pelaksanaan pemtaglaja

11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajardiakhir

pertemuan.

b. Acting and observin¢iindakan dan observasi)

1)

Kompetensi dasar pada pertemuan pertama adalatamaeni

macam-macam alat ukur, fungsi alat ukur, dan peadraskala
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2)

pengukuran sesuai dengan tingkat ketelitiannyaolPtahasan

pada pertemuan pertama adalah macam-macam dan &latys

ukur dasar.

Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sesuagaie RPP

yang sudah disusun bersama. Guru menyampaikam ureiteri

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpgra

NHT.

a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkamsal
kemudian melakukan presensi.

b) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yaran ak
digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT.

c) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kenuzmp
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT
kepada siswa.

d) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuaigalen
kelompok NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut.

e) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran.

f) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada sisetap
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

g) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja samaises
dengan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHTiaget

siswa dinilai aktivitas belajarnya. Tak lupa pemedelalu
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mengingatkan jika setiap anggota kelompoknya harus
memahami pekerjaan kelompoknya, karena pemanggilan
nomor NHT secara acak mengharuskan siswa
mempersentasikan pekerjaan kelompoknya.

h) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memasgjgiia
yang mempunyai akativitas belajar dalam kelompoknya
rendah, sementara siswa yang lain memberi pertargtaa
tanggapan atas hasil persentasi kelompok lain.

3) Kegiatan penutup dalam pemebelajaran koopenaéifNHT
a) Peneliti menyimpulkan hasil persentasi dan meikdoer

kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti.

b) Peneliti menutup pelajaran dengan memberi matisiasva
agar lebih giat belajar sehingga tugas belajarkbgrya
dapat dikerjakan dengan baik.

4) Melakukan observasi selama proses pembelajardangsung
yang melibatkan peneliti dan guru untuk memperotiia
Aktivitas Siswa atau semua kejadian yang berlangsidelam
siklus 1.

c. Reflecting(refleksi)
Refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus, dardasarkan
refleksi ini lalu dilakukan revisi pada rencanadakan, dan dibuat

kembali rencana tindakan yang baru untuk dilaksamgada siklus
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berikutnya. Hal ini dilakukan untuk melihat tingkkéberhasilan
dan pencapaian tujuan tindakan. Pada siklus | ngataitemukan
kendala-kendala dan hambatan selama proses pearhalaj
berlangsung Oleh karena itu perlu dilakukan tindals&lus I
untuk memperbaiki kekurangan pada siklus |I. Dalaegidtan
refleksi ini semua pihak juga harus dilibatkan, wuwebagai
pengajar, peneliti sebagai observer, dan siswagselodjek dalam

penelitian ini.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MesinrSMK PIRI Sleman
yang beralamatkan di jalan Kaliurang KM 7,8 Slenvagyakarta pada
Program Keahlian Teknik Pemesinan. Waktu penelitidlaksanakan

pada bulan Februari tahun 2013 sampai selesai.

D. Rencana Tindakan Penelitian
Rancangan tindakan penelitian ini bertujuan untukngatasi
permasalahan yang ada maka peneliti menyusun r@noambelajaran
kooperatif tipe NHT bertujuan menyelsaikan perm@salyang ada
sehingga berdampak pada peningkatan aktivitas dastgsi belajar

dengan cara :
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1. Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajarakdiah, sesuai
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT

2. Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digam untuk
pertemuan pertama.

3. Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 sisteamgan kemampuan
heterogen.

4. Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masiagyai

5. Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat.uk

6. Peneliti memberikan tugas kelompok kepada sdtpmpok untuk
mendiskusikan permasalahan tersebut.

7. Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak.

8. Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa

9. Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasitidipsakhir pertemuan
dalam bentuk pilahan ganda.

10. Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedomarkeindan alat
pengumpul data observasi pelaksanaan pembelajaran.

11. Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajati@akhir pertemuan.

. Subjek dan Sasaran Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MesirSKK PIRI
Sleman dengan jumlah 17 siswa. Sasaran penelitinradalah ingin
mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperagé tNHT

(Numbered Head TogetherJerhadap Aktivitas dan Prestasi Belajar
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Siswa. Sehingga untuk pembelajaran kedepan dapatniaatkan Model

Pembelajaran Kooperatif tipe NHT.

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Aktivitas Belajar pada Materi Alat Ukur merupakgambaran para
peserta didik yang bersipat fisik maupun mentaamabelajar siswa
yang akan membutuhkan aktivitas belajar yang optiratau
memberikan gambaran tentang minat siswa dala metngduatu
pelajaran dan dapat menciptakan lingkungan yanglksifi Dalam
penelitian ini aktivitas siswa belajar siswa ditkgn dari banyaknya
jumlah siswa yang bertanya dan mejawab pada sagtée belajar
mengajar berlangsung, serta aktivitas siswa saalisBesi bersama
kelompoknya masing-masing.

2. Hasil Belajar pada Materi Alat Ukur merupakaniheaesgaluasi yang
dicapai oleh siswa setelah melakukan proses belaalam
mempelajari Materi Alat Ukur di sekolah yang dirakdn dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.

3. Model Pembelajaran Kooperatif adalah suatu bemembelajaran
yang menekankan bahwa dalam belajar seseorang hmkérja sama
dengan orang lain atau dengan anggota kelompokagpg Ypersifat
heterogen untuk mengembangkan keterampilan s@saltajuan yang

diinginkan lebih tercapai.
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4. Pembelajaran kooperatif tipe NHNumbered Head Togetheaylalah
suatu pendekatan yang melibatkan banyak siswa datemelaah
materi pelajaran dan dapat dilakukan dengan camarperan tip-tiap
anggota kelompok, guru mengajukan permasalahafikibérersama,
dan guru menyebutkan salah satu nomor anggota kelormntuk
mempersentasikan hasil diskusi, yang menuntut kebsr siswa dan
aktivitas siswa untuk mengemukakan pendapat dndaiakusi untuk

menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru.

G. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara untuk ungmgkan
data dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggan beberapa metode
yaitu:
1. Observasi/ Pengamatan
Observasi digunakan untuk memperoleh data tentangss
belajar mengajar. Observasi yang dilakukan pengditiu observasi
terbuka. Observasi terbuka adalah apabila sangap®atgatau obsever
melakukan pengamatan dengan mengambil kertas darsil,pe
kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadla$i.ke
2. Dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data
mengenai jumlah siswa sebagai dasar untuk meneanjukaah serta

anggota-anggota kelompok daam model pembelajarapekatif tipe
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Numbered Head TogetheFoto-foto juga merupakan dokumentasi
yang akan menggambarkan pelaksanaan pembelajarampuat
aktivitas belajar siswa pada saat proses pembatajar
Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar ialah tes yang digunakan untukilaiehasil
pemahaman yang telah diberikan oleh guru kepadeasgswanya
dalam jangka waktu tertentu. Tes yang digunakaandadenelitian ini

adalah tes yang dibuat oleh peneliti yaitu beregaertulis.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggydigunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjannydaim dan hasilnya

lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistesrsghingga lebih mudah

diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalagket, ceklis ¢heck-lisy

atau daftar centang, pedoman wawancara, pedomargampertan

(Suharsimi Arikunto, 1993: 137).

Dalam penelitian ini ada beberapa instrumen peéaelityang

digunakan yaitu lembar observasi, lembar pengamdtantes.

1.

Pedoman Observasi

Dalam melakukan observasi, peneliti menggunakarorpad
observasi. Lembar observasi disusun berdasarkaek-aspek yang
akan diteliti dalam penelitian ini. secara terperilembar observasi

tindakan kelas yang digunakan terdapat pada Tadoedub ini:
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Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas Belajam@iselama KBM

No Indikator yang diamati Obyek

1. | Memperhatikan yang disampaikan guru Siswa

2. | Mencatat materi yang diberikan oleh guru Siswa

3 Bertanya tentang yang disampaikan oleh Siswa
guru

4. | Menjawab pertanyaan dari guru Siswa

5 Mengerjakan soal yang diberikan oleh Siswa
guru

6. | Bekerja sama dengan satu kelompok Siswa

7 Mendlskuglkan masglah yang F:Ilhadapl Siswa
dalam kegiatan belajar mengajar

g Bertukar pendapat antar teman dalam Siswa
kelompok
Mengambil keputusan dari semua jawaban _.

9. . . Siswa
yang dianggap paling benar

10. | Mempersentasikan jawaban di depan kelas Sisya

11. | Merespon jawaban teman Siswa

Indikator penilaian aktivitas belajar:

Skor 1 diberikan jika tidak aktif (jika siswa tidakemperhatikan dan

mendengarkan guru, tidak mengerjakan tugas kelomulaik aktif

dalam diskusi kelompok, dan asyik mengobrol derngarannya).

mengikuti

Skor 2 diberikan jika kurang aktif (jika siswa damval pembelajaran

dengan baik, memperhatikan dan mendengark

penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, tétik terlibat

dalam diskusi kelompok, dan mengobrol dengan tegegnn

mengikuti pembelajaran dengan baik,

memperhatikaan d

Skor 3 diberikan jika cukup aktif (jika siswa dawal pembelajaran

mendengarkan penjelasan guru, mengerjakan tugasmpek,

terlibat dalam diskusi, tetapi mengobrol denganatemya).
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Skor 4 diberikan jika aktif (jika siswa dari awakmbelajaran mengikuti
pemebelajaran dengan baik, memperhatikan dan megadem
penjelasan guru, mengerjakan tugas kelompok, &trlidalam
diskusi, dan tidak mengobrol dengan temannya).

Dalam hal ini ditekankan sejauh mana peningkatanivid&s
Belajar Siswa dalam Materi Alat Ukur dengan mengduam Model
Pembelajaran Kooperatif tipe NHINumbered Head Together)

2. Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis terdpagyang
didengar, dilihat, dialami, dan dipikrkan oleh pithelalam rangka
mengumpulkan data penelitian. Fungsinya untméss cheekdata
dengan yang didapatkan melalui instrumen lainnyiguakan untuk
mencatat segala kejadian selama proses penelérgamgsung. Hal ini
dikarenakan berbagai asek pembelajaran dikelassasaa kelas,
pengelolaan kelas, hubungan interaksi guru dengamasdan kegiatan
lain penelitian seperti aspek orientasi, perenaanahskusi, dan
refleksi, semuanya dapat dibaca dari catatan lapang

3. Soal Tes

Soal tes ini digunakan sebagai instrumen penelitiatuk
mengumpulkan data latihan mandiri dan tugas masdhingga dapat
diketahui data mengenai hasil belajar siswa. Seal dibuat oleh
peneliti dengan mempertimbangkan dari guru peminmbindikator

tes berdasarkan materi yang telah dipelajari sisetama proses
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pembelajaran. Penilaian dalam tes ini berdasarkdormpan penskoran
yang sudah dibuat oleh peneliti dimana nilai tggindiperoleh siswa
adalah 100 dan terendah adalah 0. Tes yang digandkéam

penelitian ini adalah pilihan ganda. Untuk instrames, tes hasil

belajar yang berbentuk pilihan ganda berjumlahd2h gilihan ganda.

I. Teknik Analisis Data

Analisi data dalam penelitian ini dilakukan dengzara peneliti
meefleksi hasil observasi terhadap proses pembatajgada materi alat
ukur siswa kelas X Mesin A di SMK PIRI Sleman demgaenggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Data yaegupa kata-kata atau
kalimat-kalimat yang bermakna dan dianalisis sedaralitatif. Dalam
penelitian ini terdapat dua bentuk analisis datéuyanalisis kuantitatif
dan analisis kualitatif.
1. Analisis Data Kuantitatif

a. Analisis Aktivitas siswa
Analisis data Aktivitas siswa dalam kelompok dilk&n
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Memberikan kriteria pemberian skor terhadap ntaamasing
deskriptor pada setiap aspek Aktivitas yang diamati
2) Menjumlahkan skor untuk masing-masing aspek Atlisvyang

diamati.
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3) Menghitung skor Aktivitas pada setiap aspek yalmati
dengan rumus:

Jumlah skor pada setiap aspek
Pencapaian = x 100 %

Skor maksimal

(Suharsimi, 1997: 207)
Setelah memperoleh persentase dengan rumus tersebut
selanjutnya penilaian aktivitas belajar siswa diggkan dalam
emapat kategori kelayakan.

Tabel. 3 Skala Persentase menurut Suharsimi Aiok(1997)

Persentase Pencapaian Skala Nilai Interprestasi
76 — 100 % 4 Sangat Baik
56 - 75 % 3 Baik
40 -55% 2 Cukup
0-39% 1 Kurang Baik

b. Analisis Hasil Belajar
Analisis hasil belajar dilakukan dengan tes soalukin
mengetahui ketuntasan nilai yang diperoleh sisvaa gatiap akhir
siklus dan menghitung banyaknya (persentase) sysmg tuntas

belajar digunakan rumus:
P £ 100 %
= —x C
A

Keterangan:

F = Jumlah siswa yang memperoleh riai8

A = Jumlah siswa (maksimal) yang mengikuti tes
P = Persentase siswa yang tuntas

(Suharsimi, 2003: 246)
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2. Analisis Data Kualitatif
Suwarsih madya (2006:75) menegaskan bahwa komfasksi
data dalam penelitian tindakan sangat cocok dgsifiecara kualitatif.
Salah satu model analisis kualitatif yang tepatladdéeknik analisis
interaktif. Teknik analisis interaktif terdiri tighomponen kegiatan
yakni reduksi data, beberadigplay) data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi data
Merupakan proses menyeleksi, menentukan fokus,
menyederhanakan, meringkas, dan mengubah bentakndattah
yang ada dalam catatan lapangan. Dalam prosesilakukian
penajaman, pemilahan, pemfokusan, penyisihan datg lurang
bermakna dan menatanya sedemikian rupa sehinggaptdan
akhir dapat ditarik dan diverifikasikan.
b. BeberanDisplay) data
Berbagai data penelitian tindakan yang telah dkedu
perlu dibeberkan dengan tertata rapi dalam bentasn plus
matriks, gambar, grafik, atau diagram. Pembebeata dilakukan
secara sistematik, interaktif,dan inventif.
c. Penarikan Kesimpulan
Analisis data dalam penelitian tindakan mirip denga
penelitian tindakan kualitatif. Analisis dilakukaepanjang proses
tindakan penelitian. Penarikan kesimpulan dilakuksacara

bertahap mulai dari kesimpulan sementara yangilditari siklus
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I, pada kesimpulan terevisi disiklus Il dan setayas Kesimpulan
pertama sampai terakhir merupakan bagian yang tefaksahkan.
Kesimpulan mencangkup semua perubahan atau petamggada
diri peneliti dan anggota peneliti lainnya sertéauasi tempat

penelitian dilakukan.

J. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, dimamasing-
masing siklus terdiri dari beberapa komponen ya#hbap persiapan,
perencanaan, dan pelaksanaan tindakan.
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan kegiatan yang dilakukan adalabksfawal
antara peneliti dan guru secara bersama-sama umtukidentifikasi
masalah yang ada. Permasalahan mendasar timbwhatkhtang
aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran peatari alat ukur,
kemudian guru dan peneliti sama-sama merumuskamlamayang
akan diteliti.
2. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang berlangsung pada saat perencanaamaint
a. Berusaha meningkatkan aktivitas belajar siswa anbelajaran
materi alat ukur melalui penerapan penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT.
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b. Setelah mengidentifikasi rumusan masalah yang adka
dilakukan rencana tindakan yang akan dilakukan mpemakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Tahap ppaEn
pemebelajaran kooperatif tipe NHT yaitu:

1) Membuat RPP tentang materi alat ukur sesuai aengzdel
pembelajaran kooperatif tipe NHT. RPP disusun genheliti
berdasarkan pertimbangan guru pembimbing, fungsinya
sebagai pedoman saat melakukan pembelajaran di kela

2) Mempersiapkan saran dan media pembelajaran ypagukan
seperti buku paket, modul, dIl.

3) Pembentukan kelompok berdasarkan prinsif-prinsif
pembelajaran kooperatif tipe NHT.

4) Menyusun pedoman observasi aktivitas belajarasisw

3. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, yang dimaksud tipe NHT adakibwa dibagi
kelompok-kelompok kecil dan tiap-tiap kelompok tardari4-5 siswa
dengan kemampuan berbeda.

Kelompok-kelompok yang telah diberi tugas, saling
bekerjasama dengan anggota kelompoknya untuk mesaenawaban
dari tugas yang diberikan. Selama proses pembatajaerlangsung,
guru selalu mengingatkan siswa bahwa tiap anggetampoknya

harus memahami hasil jawaban tugas yang dikerjakkbompoknya,
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dan setelah semua kelompok berhasil menyelsaikgas ttersebut,
secara acak guru menyebutkan nomor NHT tertentu rmasing-

masing kelompok, nomor yang ditunjuk harus memmeasgékan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas. Guru juga merkberies kepada
siswa mengenai materi yang telah didiskusikan.

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam bentuk si@krsyan
materi yang berbeda-beda, tiap siklus terdiri da kali tatap muka
pada siklus | dan sementara siklus Il dan Il hasgtu kali tatap
muka. Diakhir siklus dilakukan evaluasi hasil batdperupa tes untuk
mengukur perkembangan siswa setelah belajar demgaiggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Pengamatan/Observasi

Pengamatan dilakukan menggunakan lembar obsereas) y
telah dibuat dan menitikberatkan pada pengamatéamaeproses
pembelajaran yaitu:

a. Pengamatan pembelajaran siswa dengan model ganhel
kooperatif tipe NHT.

b. Pengamatan aktivitas belajar siswa

Refleksi

Data yang diperoleh dari observasi kemudian diasisalintuk
melihat peningkatan aktivitas dan prestasi belsggsmwa dalam
pembelajaran alat ukur dengan menggunakan modebegiajaran

kooperatif tipe NHT
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Dari hasil evaluasi tersebut akan diperoleh tindéestuksesan
pembelajaran pada materi alat ukur dengan tipe NP€Fmasalahan
yang muncul itu akan dijadikan sebagai dasar ataiakan untuk
rancangan ulang untuk merevisi rancangan yang dkaksanakan

pada siklus selanjutnya sehingga mencapai suatgahgl maksimal.

K. Indikator Keberhasilan
Indikator meningkatnya Aktivitas Belajar Siswa dalgproses
pembelajaran ditunjukan jika siswa mampu mencapaningkatan
Aktivitas hingga 75% berdasarkan Aspek yang diamati
Indikator meningkatnya hasil belajar siswa padaematiat ukur.
Dalam penelitian ini Kreteria Ketuntasan Minimal KM) adalah 78.
Indikator keberhasilan penelitian yang digunakamalad sekurang-

kurangnya 80 % siswa memperoleh nilai hasil belajaimal 78.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Observasi Awal

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakudiakusi
dengan guru terlebih dahulu pada tanggal 16 jan@@d3 dan
observasi pada kelas X Mesin A pada tanggal 1%ja2013. Diskusi
dan observasi awal dilakukan untuk memberi infoinkapada guru
yang bersangkutan tentang penelitian yang akarksditeekan oleh
peneliti. Selain itu juga ingin mengetahui permalah yang biasa
dihadapi guru pada saat melaksanakan pembelajaaterimalat ukur
di kelas. Selanjutnya membahas kompetensi yanglikifa sebagai
materi yang akan dikaji dalam proses pembelajaramuku
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru dan penehgrusaha
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dangnelibatkan
siswa untuk terlibat aktif dalam mengembangkan p&igian, sikap
bekerja sama secara efektif dalam pembelajaramgghsiswa bukan
lagi sebagai objek melainkan sebagai subyek bel®ambelajaran
harus disajikan lebih menarik yaitu melalui modedmbelajaran
kooperatif tipe NHT.

2. Perencanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NH
Dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar aigvada

pembelajaran alat ukur, maka dibuat rencana mengprases
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pembelajaran yang dilaksanakan agar siswa lebthritermengikuti
materi alat ukur. Oleh karena itu, perlu diterapkancana terkait
dengan model pembelajaran alat ukur. Dalam pemjeldsrsebut
solusi tepat yang dipilih dan cocok sebagai upaytakumeningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajatiakelas adalah
model pembelajaran kooperatif tipe NHT karena mgughbelajaran
ini mengutamakan proses pembelajaran kelompok dembarikan
kesempatan kepada siswa untuk saling berinteraksin d
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

Dari penjelasan peneliti tentang model pembelajgeary akan
diterapkan dalam materi alat ukur, guru memberikaiggapan positif.
Selanjutnya peneliti menggunakan model pembelajeoaperatif tipe
NHT di kelas X Mesin A dengan alasan agar pola jaelaiswa
menjadi baik dan siswa lebih antusias dalam kegiabelajar
khususnya pada materi alat ukur. Proses pembeiajana lebih
menekan pada optimalisasi aktivitas siswa dan batjar siswa.

Dalam memudahkan proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan sebelumnya peneliti menentukan mygaewg akan dikaji
berdasarkan saran guru yaitu alat ukur jangka godam mikrometer.
Setelah itu peneliti menentukan jumlah kelompok alaggota-anggota
kelompok. Selama pembelajaran peneliti secara Usmgsdalam
membimbing siswa. Tugas guru selama pembelajaranyaha

menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan roarayelsaikan
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penugasan yang harus dilakukana oleh tiap kelompogas peneliti
dibantu dengan rekan peneliti selama kegiatan plafalan
berlangsung adalah mengamati proses pemelajararadezseluruhan,
membimbing siswa agar memaksimalkan kerja kelompuimnantau
aktivita belajar siswa dalam mengerjakan soal dangavaluasi
kinerja kelompok.
Penyusunan Rencana Tindakan

Dalam melakukan tindakan, diperlukan suatu ranaanga
pembelajaran yang dijadikan sebagai pedoman bagi Balam hal ni
rancangan tindakan yang disusun menggunakan meaebedajaran
kooperatif tipe NHT, rencana pertama yang disusaituyRancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan peemenaodel
pembelajaran kooperatif tipe NHT, menyusun lembaseovasi untuk
mengamati aktivitas belajar siswa, pembagian ketkrgecara acak,
kemudian menyusun lembar kerja kelompok yang ngatimasing-
masing anggota kelompok mempunyai tanggung jawahgerg@kan
soal kelompok sesuai dengan nomer NHT. Desain pleyaben ini,
peran guru sebagai pemberi informasi dan fasilia@ama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Sedangkan peneliti d&anreeneliti
secara bersama-bersama mengamati aktivitas bedegata selama
proses pembelajaran berlangsung.

Adapun aktivitas belajar siswa yang diamati adalah

memperhatikan dan mendengarkan penjelan guru, sikifanencatat
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hal-hal penting, siswa aktif bertanya dalam prqsssbelajaran, siswa
aktif menjawab dan menanggapi pertanyaan yang kdiajwleh guru
maupun teman yang lainnya, siswa aktif berdiskusnecahkan suatu
masalah dalam kelompok, bertanggung jawab dengamemHT,
siswa menghargai kontribusi teman kelompok diskeswa dapat
menggunakan kesepatan dalam menentukan penyelssu@tu
permasalahan berdasarkan perbedaan pendapat, wtapa duduk
bersama dengan kelompoknya dan tidak berjalan-je¢éakolompok

lain, dan antusiasme siswa saat proses pembeldgare@mgsung.

B. Pelaksanaan Tindakan
1. SIKLUS I

Pembelajaran |

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus | dilaksk@anyak
dua kali pertemuan, pembelajaran pertama siklutakshnakan pada
hari Sabtu 23 februari 2013. Pelaksanaan pembatagimulai pukul
07.00 WIB dan diakhiri pukul 09.15 WIB. Materi awghng dibahas
pada pertemuan pertama siklus | adalah pangergagukuran dan
pengenalan jenis-jenis alat ukur linear.

a. Perencanaaplénning
Kegiatan yang dilakasanakan pada tahap ini adalah
menyusun pembelajaran dengan model pembelajarapekatd

tipe NHT vyaitu :
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1) Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajararekdila,
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tip€ NH

2) Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digam
untuk pertemuan pertama.

3) Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswl@ngan
kemampuan heterogen.

4) Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masisgyai

5) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat.uk

6) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada sét&pmpok
untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

7) Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak.

8) Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa

9) Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi tiapsekhir
pertemuan dalam bentuk pilahan ganda.

10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedomarkegndan
alat pengumpul data observasi pelaksanaan pemiagiaja

11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajardrakhir
pertemuan.

b. Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini berbentuk
interaksi anata siswa dan guru. Langkah-langkah iakay
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperpaf NHT

yaitu :
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1) Kompetensi dasar pada pertemuan pertama adalatamaeni
macam-macam alat ukur, fungsi alat ukur, dan peadaskala
pengukuran sesuai dengan tingkat ketelitiannyaolPtahasan
pada pertemuan pertama adalah macam-macam dan &latys
ukur dasar.

2) Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sesuagaie RPP
yang sudah disusun bersama. Guru menyampaikam ureiteri
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpgra
NHT.

a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkamsal
kemudian melakukan presensi.

b) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yaran ak
digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT.

c) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kenuzmp
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT
kepada siswa.

d) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuaigalen
kelompok NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut.

e) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran.

f) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada sisetap

kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
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g) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja samaaises
dengan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHTiaget
siswa dinilai aktivitas belajarnya. Tak lupa pemedelalu
mengingatkan jika setiap anggota kelompoknya harus
memahami pekerjaan kelompoknya, karena pemanggilan
nomor NHT secara acak mengharuskan siswa
mempersentasikan pekerjaan kelompoknya.

h) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memasgjgila
yang mempunyai akativitas belajar dalam kelompoknya
rendah, sementara siswa yang lain memberi pertargtaa
tanggapan atas hasil persentasi kelompok lain.

3) Kegiatan penutup dalam pemebelajaran koopenaéifNHT

a) Peneliti menyimpulkan hasil persentasi dan meikdoer
kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum dimengerti.

b) Peneliti menutup pelajaran dengan memberi matisigsva
agar lebih giat belajar sehingga tugas belajarkbgrya
dapat dikerjakan dengan baik.

4) Melakukan observasi selama proses pembelajardangsung
yang melibatkan peneliti dan guru untuk memperotiia

Aktivitas Siswa atau semua kejadian yang berlangsidelam

siklus 1.
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Pembelajaran I

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Il dilaksanakala jari

Sabtu tanggal 02 Maret 2013 jam 07.00 — 09.15 nnat@ng

disampaikan pada pembelajaran Il ini melanjutkantemapada

pertemuan pertama yaitu tentang alat ukur lineagdang dengan

pokok bahasan jangka sorong, mulai dari tingkatlketn, fungsi,

nama bagian-bagian, dan cara penggunaannya.

a. Perencanaapl@nning

Kegiatan yang dilakasanakan pada tahap ini adalah

menyusun pembelajaran dengan model pembelajarapekatd

tipe NHT berdasarkan hasil refleksi pada pembedajdrsiklus |

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaragkdiah,
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tip€ NH
Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digam
untuk pertemuan pertama.

Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 sis@angan
kemampuan heterogen.

Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masisgai
Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat.uk

Peneliti memberikan tugas kelompok kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak.
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8) Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa
9) Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi tdgipsakhir
pertemuan dalam bentuk pilahan ganda.
10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedomakegraan
alat pengumpul data observasi pelaksanaan pemtaglaja
11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajadiakhir
pertemuan.
b. Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini berbentuk
interaksi anata siswa dan guru. Langkah-langkah iakeay
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperpaf NHT
yaitu :

1) Kompetensi dasar pada pertemuan kedua adalangeraiat
ukur linear langsung dengan pokok bahasan jangkagomulai
dari tingkat ketelitian, fungsi, nama bagian-bagiaan cara
penggunaannya.

2) Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sesuagate RPP
yang sudah disusun bersama. Guru menyampaikamureiteri
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kddpera
NHT.

1) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkaamsal

kemudian melakukan presensi.
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2) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yarngn ak
digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT.

3) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kenugmp
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT
kepada siswa.

4) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuaigaien
kelompok NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut.

5) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran.

6) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada sisstias
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

7) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja samaises
dengan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHTiaget
siswa dinilai aktivitas belajarnya. Tak lupa pemedelalu
mengingatkan jika setiap anggota kelompoknya harus
memahami pekerjaan kelompoknya, karena pemanggilan
nomor NHT secara acak mengharuskan siswa
mempersentasikan pekerjaan kelompoknya.

8) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memanggil
semua Yyang mempunyai akativitas belajar dalam
kelompoknya rendah, sementara siswa yang lain m@émbe
pertanyaan atau tanggapan atas hasil persentasnek

lain.
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3) Tahap Kegiatan Inti
Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe NHT.

1) Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah
dibagikan

2) Setiap kelompok masing-masing mendapatkan |ekserga
kelompok untuk mendiskusikan bersama anggota
kelompoknya

3) Setiap siswa mendapatkan nomor NHT dan bertammggun
jawab atas nomor NHT yang telah ditetapkan

4) Guru memanggil nomor NHT secara acak untuk
mempersentasikan hasil jawabannya

5) Siswa menanggapi jawaban dari kelompok lain

6) Guru membahas hasil jawaban dari kelompok yang
mempersentasikan

4) Tahap Akhir

1) Guru mengadakan tes soal untuk siklus |

2) Guru memberikan penghargaan pada siklus | kepada
kelompok Biru

3) Langkah terakhir guru menutup pembelajaran dan
mengucapkan terimakasih atas bantuan siswa dalam

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT.
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c. Pengamatan

Hasil pengamatan pada model pembelajaran koop#&paif
NHT pada pertemuan pertama untuk siklus | kurangk, ba
kemudian dilakukan refleksi untuk pertemuan kedadapsiklus |
terjadi peningkatan. Hal ini terlihat dari antusis siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran yang berlangsungydkasiswa
yang menanggapi pertanyaan-pertanyaan yang dibegieu dan
ada beberapa siswa yang berinisiatif bertanya &etikberi
kesempatan untuk bertanya. Hal ini dipengaruhi ofebdel
pembelajaran kooperatif tipe NHT, dimana siswa masilah
mengetahui pola belajar dengan metode NHT terselkedihat
juga aktivitas siswa yang meningkat tidak sepeatigopertemuan
pertama siklus | yang masih didominasi oleh sisergéentu saja
yang memang menonjol, sementara siswa lain hanyaumggu
dengan inisiatif bertanya masih rendah dan adarapaesiswa

yang kurang memperhatikan penjelasan materi.
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Kelompok Biru Kelompok Ungu

Gambar 2. Layout Pembelajaran di kelas
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1) Data Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa padauSikI

Untuk mengetahui data lebih jelas situasi pembelaja

pada tindakan siklus | dapat diketahui dalam T&liedervasi

berikut ini:

Tabel. 4 Hasil Observasi Keadaan KBM Siswa Siklus |

Siklus |
No Indikator Pertemuan | Pertemuan
I Il

1 I\/_Iemper_hatlkan apa yang 66.17 % 89.70 %
disampaikan guru

2 gl;ﬂtjerﬂcatat apa yang diberikan oleh 66.17 % 88.23 %

3 | Bertanya tentang yang disampaikan 62.23 % 72.05 %
oleh guru

4 | Menjawab pertanyaan dari guru 54,41 9 69,11 ¢

5 | Mengerjakan soal yang diberikan 54.41 % 74.47 %
oleh guru

6 | Bekerja sama dengan satu 50.00 % 72.05 %
kelompok

7 | Mendiskusiakan masalah yang
dihadapi dalam kegiatan belajar 47,05 % 66,17 %
mengajar

8 | Bertukar pendapat antar teman 36,76 % 61.76 %
dalam kelompok

9 | Mengambil keputusan dari semug
jawaban yang dianggap paling 33,82 % 45,58 %
benar

10 | Mempersentasikan jawaban di 2941 % 42.64 %
depan kelas

11 | Merespon jawaban teman 30,88 % 48,52 %

Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 53,56 % 68,04 9

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis @ktivitas

belajar siswa pada lampiran 9 (halaman 153).
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Gambar 3 . Tingkat Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa Aktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan pada pertemuan kedua siswa
sudah mulai terbiasa belajar dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, sehingga diskusi dalam kelompok sudah berjalan
lancar. Dari hasil lembar observasi siswa saat belajar kelompok yang
terdiri dari sebelas indikator di atas, indikator yang sudah cukup optimal
pada pertemuan kedua adalah siswa mengerjakan soal dan berdiskusi
dengan teman satu kelompoknya. Hal ini terlihat dari semangat siswa dan
keseriusan mengerjakan tugasnya masing-masing dalam kelompok.

2) Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT menekankan
pada kegiatan pembelajaran secara kelompok. Mengetahui

tingkat pemahaman siswa maka dilakukan tes akhir siklus. Tes
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akhir siklus ini bertujuan untuk mengetahui kemaerpsiswa
setelah belajar menggunakan model pembelajaranekatifp
tipe NHT pada setiap siklusnya.

Tabel 5. Persentase Hasil Belajar Siswa pada Siklus

Siklus Rata-rata Jumlah Siswa yang Persentase Siswa
Nilai Siswa Tuntas yang Tuntas
65,88 % 6 35,29 %

Dari hasil tes yang dilakukan terhadap siswa paklassl,
rata-rata nilai kelas siswa sebesar 65,88 % jusi®la yang tuntas
6 siswa dari 17 siswa atau 35,29 % yang sudahpardéeteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dari data siklus | belumencapai
hasil yang diharapkan yaitu 80 % siswa yang tunteska peneliti
belum merasa puas dengan hasil yang di dapat.

d. Refleksi dan Evaluasi
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHdapa
siklus | di kelas X Mesin A belum terlaksana seagramal. Hal ini
ditunjukan dari aktivitas belajar siswa yang dianddri sebelas
aspek dan hasil belajar siswa yang diharapkan bedkmwujut.
Selain itu masih banyak kelompok yang belum menenagkerja
sama secara optimal, tampak pada kepedulian semaggata yang
masih belum optimal. Dari hasil pengamatan yangkdkan ada

beberapa hal yang perlu ditingkatkan, yaitu:
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1) Pengerjaan tugas kelompok dengan tiepe NHT beddarnalan
dengan baik karena masing-masing anggota sibungadetuigas
masig-masing.

2) Saat mengalami kesulitan belajar dalam kelompwsih terdapat
beberapa siswa yang menanyakan secara langsung goada
tanpa mendiskusikan terlebih dahulu dengan temiamimknya.

3) Beberapa siswa masih tergantung pada siswa yandamlalam
menyelsaikan tugas kelompok atau bertanya padankelb lain.

4) Siswa yang diminta maju untuk mempersentasikail Jaavaban
kelompoknya masih belum beran untuk mempersentasika

5) Menurut hasil observasi aktivitas siswa saat jaelkelompok
masih perlu ditingkatkan.

Berdasarkan hasil refleksi siklus | di atas dapatnulkan
bahwa perlu diadakan perbaikan dan peruahan p&tiss di, agar
mencapai hasil yang diharapkan. Adapun usaha parbdiersebut
antara lain:

1) Peneliti memberikan motivasi kepada siswa aghihlderperan

aktif dan mengerjakan tugas kelompok, seperti peiabe

penghargaan kepada kelompok tebaik. Hal ini daatimgkatkan
aktivitas belajar siswa.

2) Dalam mengerjakan kelompok, peneliti berkelilimyengecek

pekerjaan kelompok. Hal ini diharapkandapat menjaah siswa

80



lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang kaertjaskeh
kelompoknya.

3) Saat siswa mengalami kesulitan dala mengerjakgastkelompok,
sebaiknya memecahkan masalah bersama anggota kéomp

sebelum bertanya kepada guru.

2. SIKLUSII
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus Il ditedsan pada
hari Sabtu 09 maret 2013. Pelaksanaan pembelaganamai pukul
07.00 WIB dan diakhiri pukul 09.15 WIB. Materi yaudipahas pada
siklus 1l adalah bagian-bagian dan cara membacaealiti@d pada
jangka sorong.
a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakasanakan pada tahap ini adalah
menyusun pembelajaran dengan model pembelajarapekatd
tipe NHT berdasarkan refleksi Siklus | yaitu :
1) Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaragkdlah,
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tip€. NH
2) Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan digam
untuk pertemuan pertama.
3) Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswangan
kemampuan heterogen.

4) Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masiagai
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5)

6)

7
8)

9)

Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat.uk

Peneliti memberikan tugas kelompok kepada setiap
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak.

Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa

Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi tdipsakhir

pertemuan dalam bentuk pilahan ganda.

10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedomakegraan

alat pengumpul data observasi pelaksanaan pemtaglaja

11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajadiakhir

pertemuan.

b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini berbentuk

interaksi anata siswa dan guru. Langkah-langkah iakay

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperpaf NHT

yaitu :

1)

2)

Kompetensi dasar pada pertemuan ketiga adalahrbbggian

dan cara membaca ketelitian pada jangka sorong.
Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran sesuagate RPP
yang sudah disusun bersama. Guru menyampaikannuraia
materi pembelajaran menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe NHT.
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b)

d)

f)

9)

h)

Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkamsal
kemudian melakukan presensi.

Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yaramp ak
digunakan yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kenugmp
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor NHT
kepada siswa.

Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuaigaen
kelompok NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa
melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut.

Peneliti menyampaikan materi pembelajaran.

Peneliti memberikan tugas kelompok kepada siset&as
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.
Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja samaises
dengan aturan pembelajaran kooperatif tipe NHTigget
siswa dinilai aktivitas belajarnya. Tak lupa pemedelalu
mengingatkan jika setiap anggota kelompoknya harus
memahami pekerjaan kelompoknya, karena pemanggilan
nomor NHT secara acak mengharuskan siswa
mempersentasikan pekerjaan kelompoknya.

Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memanggil
semua Yyang mempunyai akativitas belajar dalam

kelompoknya rendah, sementara siswa yang lain membe
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pertanyaan atau tanggapan atas hasil persentasnek

lain.

3) Tahap Kegiatan Inti

4)

Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe NHT.

a)

b)

d)

f)

Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah
dibagikan

Setiap kelompok masing-masing mendapatkan le Rerga
kelompok untuk untuk mendiskusikan bersama anggota
kelompoknya

Setiap siswa mendapatkan nomor NHT dan bertammggun
jawab atas nomor NHT yang telah ditetapkan

Guru memanggil nomor NHT secara acak untuk
mempersentasikan hasil jawabannya

Siswa menanggapi jawaban dari kelompok lain

Guru membahas hasil jawaban dari kelompok yang

mempersentasikan

Tahap Akhir

Pada tahap ini guru menarik kesimpulan untuk

pembelajaran hari ini.

a)

b)

Guru mengadakan tes soal untuk siklus I
Guru memberikan penghargaan pada siklus Il kepada

kelompok Hijau
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c) Langkah terakhir guru menutup pembelajaran dan
mengucapkan terimakasih atas bantuan siswa dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT

c. Pengamatan
Hasil pengamatan pada model pembelajaran koop#&paif
NHT pada siklus Il cukup baik. Hal ini terlihat damtusiasme
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yangamgsung.
Banyak siswa yang menanggapi pertanyaan-pertanyaary
diberikan guru dan ada beberapa siswa yang betiifiibertanya
ketika diberi kesempatan untuk bertanya. Hal ipedgaruhi oleh
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, dimana aiswasih
telah mengetahui pola belajar dengan metode NHEelbei.
Terlihat juga aktivitas belajar siswa yang menirigka
1) Data Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II
Untuk mengetahui data lebih jelas situasi pembenja
pada tindakan siklus Il dapat diketahui dalam T&bedervasi

berikut ini:
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Tabel. 6 Hasil Observasi Keadaan KBM Siswa Siklus 11

No Indikator Siklus II
1 | Memperhatikan apa yang disampaikan guru | 95,58 %
2 | Mencatat apa yang diberikan oleh guru 94,11 %
3 | Bertanya tentang yang disampaikan oleh £9.70 %

guru
4 | Menjawab pertanyaan dari guru 85,29 %
5 | Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru | 85,29 %
6 | Bekerja sama dengan satu kelompok 80,88 %
7 | Mendiskusiakan masalah yang dihadapi
: : ) 75,00 %
dalam kegiatan belajar mengajar
8 | Bertukar pendapat antar teman dalam 69.11 %
kelompok
9 | Mengambil keputusan dari semua jawaban
. . 55,88 %
yang dianggap paling benar
10 | Mempersentasikan jawaban di depan kelas 45,52 %
11 | Merespon jawaban teman 58,82 %
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 76,19 %

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis data

aktivitas belajar siswa pada lampiran 9 (halaman 159).

M Pertemuan 3
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Gambar 4. Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II
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Dari gambar, dapat dilihat bahwa aktivitas siswangaéami

peningkatan. Hal ini disebabkan pada siklus Il budaulai terbiasa

dengan menggunakan model pembelajaran kooperdtifiggga diskusi

kelompok sudah lancar. Dari hasil lembar obsergésia saat belajar

kelompok yang terdiri dari sebelas aspek atau atdikdi atas, indikator

yang sudah optimal sama dengan siklus | adalahasisengerjakan soal

yang diberikan guru dan berdiskusi dengan temaomigbknya.

Adapun peningkatan aktivitas siswa pada Siklusd &lus Il

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 7. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pai#k#uS | dan Siklus Il

No Indikator Aktivitas Siklus | |Siklus Il |Peningkat an
1 Memperhatikan apa yang 89.70 % | 95.58 % 588 %
disampaikan guru ' ' ’

2 Mencatat apa yang diberikan oleh 8823%| 9411 % 588 %
guru 1 ) 1
3 Bertanya tentang yang disampaikan 7205%| 89 70 % 17 65 %
oleh guru ' ' '

4 Menjawab pertanyaan dari guru 69,11|% 85,29 % 181%
5 Mengerjakan soal yang diberikan olel}6 47%| 8529 o 8.82 %
guru ’ ' ’

6 Bekerja sama dengan satu kelompok 72,056 % 80,88 946,03 %

7 Mendiskusiakan masalah yang
dihadapi dalam kegiatan belajar 66,17 % | 75,00 % 8,83 %
mengajar

8 | Bertukar pendapat antar teman dala 0 0 0
kelompok rT(%1,76 Yo | 69,11 % 7,35 %

9 Mengambil keputusan dari semua 4558 % | 5588 % 10.38 %
jawaban yang dianggap paling benar ™ ' '

10 | Mempersentasikan jawaban di depan42 64% | 4552 % 288 0%
kelas ’ ’ ’

11 | Merespon jawaban teman 4852 % | 5882 % 10.30 %
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 72580 76,19% ,613%
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Dari tabel 6 aktivitas belajar siswa dari siklusdadn siklus I
mengalami peningkatan, terlihat dari sebelas irtdikaemua mengalami
peneningkatan. Peningkatan yang senigfikan terpada indikator ke tiga
dan empat. Indikator tiga pada siklus | 72,05 % ingat pada Siklus Il
menjadi 89,70 % dan Indikator ke empat pada sikk& 11 % meningkat
pada Siklus Il menjadi 85,29 %. Aktivitas belajaswa mencapai
peningkatan dari Siklus | yaitu dari 72,58 % mehjagningkat pada
Siklus 11 76,19 % atau naik sebesar 3,61 %.

1) Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Tes siklus Il ini dilakukan pada diakhir pertemusklus
Il yang terdiri dari 1 kali pertemuan. Tes akhimdgga pilihan
ganda yag terdiri dari 10 soal dikerjakan dalamtwdd menit.
Berikut rata-rata hasil belajar pada siklus II.

Tabel 8. Persentase Hasil Belajar Siswa setidpsSik

Siklus Rata-rata Jumlah Siswa Persentase

Siklus Nilai yang Tuntas Siswa yang
Siswa Tuntas

Siklus | 65,38 % 6 35,29 %

Siklus 1l 75,88 % 10 58,82 %

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analissilHzelajar siswa

pada lampiran 10 (halaman 165).
b. Refleksi dan Evaluasi

Berdasrkan hasil pengamatan pada siklus I, mattapdit

hal-hal sebagai berikut:
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1)

2)

3)

Pemelajaran pada siklus Il ini telah menunjukanipgkatan.
Hal ini dibuktiakan dari siswa lebih aktif dibandkan pada
siklus I. Hampir semua aktivitas siswa dalam pewrgjbean
dengan menggunakan model pembelajaran koopepsifNHT
lebih dapat berkembang dikarenakan adanya usalteikeen
pada pembelajaran pada siklus sebelumnya. Usaltailen
tersebut sangat membantu sehingga penelitian imcapai
hasil yang memuaskan, dalam hal ini peningkatarnvitdg
siswa dalam proses pembelajaran.

Pada nilai tes, nilai rata-rata yang diperoletwai kelas X
Mesin A pada siklus Il semakin meningkat, hal irsethabkan
setiap siswa bersemangat menjadikan kelompok merakg
terbaik dan bisa mendapatkan penghargaan sehinigga s
lebih termotivasi dalam belajar.

Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran riatibpipe
NHT pada siklus Il ini sudah berjalan sesuai dengang
diharapkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklusi)]

upaya perbaikan secara umum belum berhasil. Olebn&aitu,

pembahasan kompetensi dasar alat ukur dan penerapdel

pembelajaran kooperatif tipe NHT dilanjutkan paittéus Il1.
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3. SIKLUS I

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus Ill dila&kan

pada hari Sabtu 16 maret 2013. Pelaksanaan pemamagiaglimulai

pukul 07.00 WIB dan diakhiri pukul 09.15 WIB. Matgrang dibahas

pada siklus Il adalah mikrometer.

a. Perencanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakasanakan pada tahap ini adalah

menyusun pembelajaran dengan model pembelajarapekatd

tipe NHT berdasarkan refleksi siklus Il yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mempersiapkan RPP dengan guru mata pelajaraekdiah,
sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tip€. NH
Mempersiapkan materi pembelajaran yang akan dlgam
untuk pertemuan pertama.

Peneliti membagi kelompok terdiri dari 4-5 siswlangan
kemampuan heterogen.

Peneliti membagikan nomor NHT ke masing-masisgai
Peneliti menyampaikan materi pembelajaran alat.uk
Peneliti memberikan tugas kelompok kepada sétpmpok
untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

Peneliti memanggil nomor NHT siswa secara acak.
Peneliti memberikan waktu persentasi kepada siswa
Peneliti menyusun soal tes sebagai evaluasi tiaps@khir

pertemuan dalam bentuk pilahan ganda.
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10) Peneliti menyusun dan mempersiapkan pedomakegnan
alat pengumpul data observasi pelaksanaan pemtaglaja

11) Peneliti menyimpulkan materi hasil pembelajardiakhir
pertemuan.

b. Tahap Kegiatan Inti
Pada tahap ini guru menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe NHT.

1) Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah
dibagikan

2) Setiap kelompok masing-masing mendapatkan lerkbga
kelompok untuk untuk mendiskusikan bersama anggota
kelompoknya

3) Setiap siswa mendapatkan nomor NHT dan bertamgguvab
atas nomor NHT yang telah ditetapkan

4) Guru memanggil nomor NHT secara acak untuk
mempersentasikan hasil jawabannya

5) Siswa menanggapi jawaban dari kelompok lain

6) Guru membahas hasil jawaban dari kelompok yang
mempersentasikan

c. Tahap Akhir
Pada tahap ini guru menarik kesimpulan untuk peap@in
hari ini.

1) Guru mengadakan tes soal untuk siklus IlI
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2) Guru memberikan penghargaan pada siklus Il kepad

kelompok Biru

3) Langkah terakhir guru menutup pembelajaran dan

mengucapkan terimakasih atas bantuan siswa dalaergpan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT
. Pengamatan
Hasil pengamatan pada model pembelajaran koop#&paif
NHT pada siklus 1ll cukup baik. Hal ini terlihat ilaantusiasme
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yangarmgsung.
Banyak siswa yang menanggapi pertanyaan-pertanyaary
diberikan guru dan ada beberapa siswa yang betiifiibertanya
ketika diberi kesempatan untuk bertanya. Hal ipedgaruhi oleh
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, dimana aistglah
mengetahui pola belajar dengan metode NHT terselbedihat
juga aktivitas siswa yang meningkat.
1) Data Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus IlI
Untuk mengetahui data lebih jelas situasi pembelaja
pada tindakan siklus Il dapat diketahui dalam T#&heservasi

berikut ini:
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Tabel. 9 Hasil Observasi Keadaan KBM Siswa Siklus 111

No Indikator Siklus T
1 | Memperhatikan apa yang disampaikan guru 95,58 %
2 | Mencatat apa yang diberikan oleh guru 92,64 %
3 | Bertanya tentang yang disampaikan oleh guru 91,17 %
4 | Menjawab pertanyaan dari guru 86,76 %
5 | Mengerjakan soal yang diberikan oleh guru 100 %
6 | Bekerja sama dengan satu kelompok 82,35 %
7 | Mendiskusiakan masalah yang dihadapi dalam

. . . 82,35%
kegiatan belajar mengajar
8 | Bertukar pendapat antar teman dalam 73.52 %
kelompok
9 | Mengambil keputusan dari semua jawaban 7205 %
yang dianggap paling benar ’
10 | Mempersentasikan jawaban di depan kelas 66,17 %
11 | Merespon jawaban teman 67,70 %
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 82,48 %

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis data aktivitas belajar

siswa pada lampiran 9 (halaman 162).
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Gambar 5. Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus III

Dari gambar, dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan. Hal
ini disebabkan pada siklus III sudah mulai terbiasa dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif sehinggga diskusi kelompok sudah lancar. Dari hasil lembar



observasi siswa saat belajar kelompok yang terdiri dari sebelas aspek atau indikator di
atas, indikator yang sudah optimal pada siklus III adalah siswa mengerjakan soal yang
diberikan guru.

Adapun peningkatan aktivitas siswa pada Siklus II dan Siklus III disajikan
dalam tabel berikut

Tabel 10. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II dan Siklus III

Siklus Siklus
No Indikator Aktivitas 11 I Peningkatan

1 Memperhatikan apa yang disampaikan 95.58 % | 95.58 % i
guru
2 Mencatat apa yang diberikan oleh guru | 94,11 % | 92,64 % -

3 Bertanya tentang yang disampaikan oleh

89,70 % | 91,17 % 1,47 %
guru

4 Menjawab pertanyaan dari guru 85,29 % | 86,76 % 1,47 %
5 Mengerjakan soal yang diberikan oleh

85,29 % 100 % 14,71 %
guru

6 Bekerja sama dengan satu kelompok 80,88 % | 82,35 % 1,47 %
7 Mendiskusiakan masalah yang dihadapi
dalam kegiatan belajar mengajar

75,00 % | 82,35 % 7,35 %

8 Bertukar pendapat antar teman dalam 69.11% | 73.52 % 1,06 %
kelompok

9 Mengambil kf:putusan Flari semua 55.88% | 72.05 % 16,17 %
jawaban yang dianggap paling benar

10 llz/iT::persentamkan jawaban di depan 4552% | 66,17 % 20,65 %

11 | M j t
erespon jawaban teman 58,82 % | 67,70 % 8,88 %

Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 76,19 % 82,48 % 6,29 %




Dari gambar, dapat dilihat bahwa aktivitas siswangaéami

peningkatan. Hal ini disebabkan pada siklus Il adudnulai terbiasa

dengan menggunakan model pembelajaran kooperdtifiggga diskusi

kelompok sudah lancar. Dari hasil lembar obsergésia saat belajar

kelompok yang terdiri dari sebelas aspek atau atdikdi atas, indikator

yang sudah optimal pada siklus Il adalah siswagegakan soal yang

diberikan guru.

Adapun peningkatan aktivitas siswa pada Siklusahh &iklus 11

disajikan dalam tabel berikut

Tabel 10. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa p&kdus Il dan Siklus IlI

Siklus Siklus

No Indikator Aktivitas [l 1l Peningkatan

1 Memperhatikan apa yang disampaikag5 58 % | 9558 % )
guru ’ ’

2 Mencatat apa yang diberikan oleh guru 94,11 % 68% -

3 E?uerrljanya tentang yang disampaikan CIeébJO %| 91.17 % 1.47 %

4 Menjawab pertanyaan dari guru 85,29|% 86,76 % 7 %4

5 gl;/Iu(ngerjakan soal yang diberikan o eIgS’29 % 100 % 1471 %

6 Bekerja sama dengan satu kelompok 80,88 % 82,35 %1,47 %

7 Mendlskusllakan ma.salah yang dlhada|c}|5’00 %| 82.35% 735 %
dalam kegiatan belajar mengajar

8 Bertukar pendapat antar teman da agb,ll %| 73.52 % 1.06 %
kelompok

9 .Mengambll keputusan <?Iar| semu%S’88 %| 72.05 % 16.17 %
jawaban yang dianggap paling benar

10 | Mempersentasikan jawaban di depaﬂ;’52 %| 6617 % 20.65 %
kelas

11 | Merespon jawaban teman 58.82 % | 67.70 % 8,88 %
Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 76,19% 82,48 % ,2960

94




Dari tabel 6 rata-rata aktivitas belajar siswa daklus Il
dan siklus Ill mengalami peningkatan, akan tetaalgpindikator 2
ada penurunan 1,47 % hal ini tidak menggangu liasilrata-rata
aktivitas belajar siswa. Terlihat dari sebelas kathr semua
mengalami peneningkatan. Peningkatan yang senigftlaihat
pada indikator ke 9 dan 10. Indikator 9 pada siklu§5,88 %
meningkat pada Siklus 1l menjadi 72,05 % dan lathk ke 10
pada siklus 1l 45,52 % meningkat pada Siklus Ilinjadi 66,17 %.
Aktivitas belajar siswa mencapai peningkatan dé&iuS Il yaitu
dari 76,19 % menjadi meningkat pada Siklus Il 824 atau naik
sebesar 6,29 %.
1) Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
Tes siklus Il ini dilakukan pada diakhir pertemuan

siklus Ill yang terdiri dari 1 kali pertemuan. Takhir berupa

pilihan ganda yag terdiri dari 25 soal dikerjakatadh waktu

30 menit. Berikut rata-rata hasil belajar padausikl.

Tabel 11. Persentase Hasil Belajar Siswa setlkdpsS

Siklus Rata-rata _ Persentase
_ o Jumlah Siswa ]
Siklus Nilai Siswa yang
] yang Tuntas
Siswa Tuntas

Siklus | 65,88 % 6 35,29 %
Siklus 1l 75,88 % 10 58,82 %

Siklus 1l 88,05 % 17 100 %

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analissilHzelajar siswa

pada lampiran 10 (halaman 166).
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b. Refleksi dan Evaluasi

Berdasrkan hasil pengamatan pada siklus 1ll, matapat

hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pembelajaran pada siklus Il ini telah menunjukaningkatan.

Hal ini dibuktikan dari siswa lebih aktif dibandikan pada
siklus | dan Siklus Il. Hampir semua aktivitas siswlalam
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT lebih dapat berkembang dikakama
adanya usaha perbaikan pada pembelajaran padas siklu
sebelumnya. Usaha perbaikan tersebut sangat meambant
sehingga penelitian ini mencapai hasil yang menmarasttalam

hal ini peningkatan aktivitas siswa dalam proseslpdajaran.

Pada nilai tes, nilai rata-rata yang diperoletwai kelas X Mesin

A pada siklus Il semakin meningkat, hal ini disdtzab setiap
siswa bersemangat menjadikan kelompok mereka yergik

dan bisa mendapatkan penghargaan sehingga siswh leb
termotivasi dalam belajar.

Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran riatibpge
NHT pada siklus 1l ini sudah berjalan sesuai dengang
diharapkan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklugil,

upaya perbaikan secara umum dinyatakan berhasih Karena itu,
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pembahasan kompetensi dasar alat ukur dan penerapdel
pembelajaran kooperatif tipe NHT diakhiri pada ssKil.
Cara efektif tersebut untuk meningkatkan aktivdas prestasi
belajar pada materi alat ukur ialah:

a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkamdamudian
melakukan presensi.

b) Peneliti menyampaikan metode pembelajaran yaag digunakan
yaitu pembelajaran kooperatif tipe NHT.

c) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kenuamp
heterogen, kemudian peneliti membagiakan nomor Nddpada
siswa.

d) Peneliti memberikan lembar kerja siswa sesuagalerkelompok
NHT kemudian menyampaikan tata cara siswa melakk&gratan
dalam pembelajaran tersebut.

e) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran.

f) Peneliti memberikan tugas kelompok kepada siswatias
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan tersebut.

g) Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja sameisdsngan
aturan pembelajaran kooperatif tipe NHT, setiapvaigdinilai
aktivitas belajarnya. Tak lupa peneliti selalu maggtkan jika
setiaqp anggota kelompoknya harus memahami pekerjaan
kelompoknya, karena pemanggilan nomor NHT secarak ac

mengharuskan siswa mempersentasikan pekerjaan fxekoya.
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h) Persentasi kelompok dilaksanakan dengan memasgugilia yang
mempunyai akativitas belajar dalam kelompoknya abénd
sementara siswa yang lain memberi pertanyaan atggapan atas
hasil persentasi kelompok lain.

I) Peneliti  menyimpulkan hasil persentasi dan meiRkbar
kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yehgm
dimengerti.

j) Peneliti menutup pelajaran dengan memberi matigasva agar
lebih giat belajar sehingga tugas belajar berikatngapat

dikerjakan dengan baik.

A. Pembahasan Penelitiaan

Pada bab | telah diuraikan permasalahan yang dihadtam
penelitian ini adalah kurangnya optimalisasi ak#isi siswa dan hasil
belajar siswa. Permasalan tersbut muncul karenainpetnbelajaran yang
digunakan cendrung menggunakan model pembelajacaveksional,
salah satunya satunya adalah ceramah sehingga@patbosan, kurang
semangat, kurang aktif, dan pelaksanaan pembeiajakarang
menyenangkan. Untuk itu diperlukan suatu model pdapran yang
memecahkan masalah tersebut, model pembelajarag gaarapkan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT. B@oe ini bertujuan

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar aisywang dilaksanakan
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selama 4 kali pertemuan yaitu berlangsung dalaansiijus. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan februari 2013.

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti membentuémimk-
kelompok secara acak berdasarkan kemampuan akadeswil. Sistem
pengelompokan seperti ini mendapat tanggapan pdsiti guru karena
lebih memberikan kesempatan bagi siswa untuk salamgteraksi dalam
proses pembelajaran. Pada awal tindakan, siswardtahe dengan
komposisi kelompok yang ditentukan oleh peneliiswa meminta
pembentukan kelompok dilakuakan oleh siswa sedédimgan alasan agar
lebih nyaman pada saat belajar kelompok, akan itéepdala tersebut
segera teratasi oleh peneliti dengan cara memipepleagertian untuk
kelanjutan dalam proses pembelajaran. Hal ini dsudkan agar siswa
bisa bekerja sama dengan teman lain secara hetero§ecara
keseluruahan hasil penelitian tindakan dari tigdusi pada materi alat
ukur dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHiapat
diklasifikasikan menjadi dua hal yaitu:

1) Peningkatan aktivitas belajar siswa pada makatriukur
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pgkatan
akativitas belajar siswa dengan pengaruh penggunasdel
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Hal ini ditunjukpada aktivitas
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHb&da
pelaksanan siklus | pertemuan pertama rata-rataitaktbelajar siswa

48,30 % meningkat pada pertemuan kedua siklus jadei2,58 %.
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2)

Pada siklus | ini aktivitas siswa dalam bertanydgpaaat kegiatan
pembelajaran yaitu 62,23 % meningkat menjadi 720%eningkatan
pada siklus | pertemuan kedua ini belum mencapajetayang
diinginkan oleh peneliti, peneliti belum merasagdangan hasil yang
didapat karena sebagian siswa yang belum beraok lrgrtanya atau
mengemukakan pendapat pada saat pembelajaran gsenan Pada
pelaksanaan siklus Il rata-rata aktivitas belajmwa mengalami
peningkatkan. Hasil tersebut belum mencapai taygeg diharapkan
peneliti yaitu 76,19 % sehingga peneliti melaksamaiiklus Il dan
mengalami peningkatan rata-rata aktivitas belajawa meningkat
menjadi 82,48 % hal ini sudah menjapai target ydingginkan.
Peningkatan hasil belajar pada materi alat ukur

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pgkeatan
hasil belajar siswa dengan pengaruh model pembatajeooperatif
tipe NHT. Hal ini ditunjukan pada hasil belajaredah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklusta-rata siswa
memperoleh nilai 65,88 % dengan jumlah siswa yamigs adalah 6
siswa atau 35,29 % dan pada siklus Il rata-rat@asmemperoleh nilai
75,88 % dengan jumlah siswa yang tuntas 10 sissxa5,82% dalam
hal ini peneliti belum mencapai target maka dilaledan Siklus IlI
dan mengalami peningkatan Hasil Belajar Siswa nter§8,05 %

dengan 100 % yaitu 17 siswa.
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Meningkatkan hasil belajar siswa selama pembelajara
menggunakan model pembelajaran tipe NHT, membukti&ari yang
diungkapkan oleh Slavin bahwa adanya pengharga@ampgek akan
membuat siswa menjadi lebih termotivasi untuk meshipeningkatan
pada skor kelompoknya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan dengan mode
pembelajaran kooperatif tipe NHT di SMK PIRI Slenmaaningkatkan
Aktivitas Belajar dan Prestasi Belajar Siswa. hialdibuktikan dengan
hasil observasi yang menunjukan bahwa adannya gleatsmn aktivitas
siswa dan hasil tes siklus Ill. Pengaruh model peajaran kooperatif
tipe NHT ini mampu merubah proses pembelajaran yanglnya
siswa pasif menjadi siswa lebih aktif.

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa
merasa ada upaya perbaikan pembelajaran yang rkatkag kualitas
belajar pada materi alat ukur dan tertanam nilai-kerjasama, saling

menghargai pendapat orang lain, dan berani mengegtankpendapat.

B. Kendala dan Keterbatasan Penelitian
Selama kegiatan pembelajaran menggunakan modelgtearan
kooperatif tipe NHT ada beberapa kendala yang mhialaleh peniliti
antara lain:
1) Pada siklus | pertemuan pertama siswa belumatsbidengan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT, siswa terlihatguing dan ramai
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2)

3)

sendiri, sehingga peneliti harus mengarahkan umekgejakan tugas
kelompok dan bertanggungjawab atas nomer NHT masamgjng.
Pada siklus | pertemuan kedua siswa sudah teliesgan model
pembelajaran kooperatif tetapi masih terlihat ramian antusiasme
siswa belum ada peningkatan.

Keterbatasan peneliti dalam mengukur aktivitagjhe siswa dengan
mentukan kreteria menentukan skor yang sudah dkant oleh
peneliti, jadi peneliti harus cermat dalam mengarmktivitas selama

proses pembelajaran berlangsung.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwengdn
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHalam
meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswakan dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe NKNlumbered Head Together)
dapat meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajaw& pada Materi
Alat Ukur dengan cara yang diterapkan adalah 1) eRRen
mempersiapkan rancangan pembelajaran dengan merRBRatdan
LKS yang sesuai dengan Model Pembelajaran Koopdipé NHT
2) Peneliti membagi kelompok 4-5 siswa dengan kepugm
heterogen 3) Peneliti memberikan lembar kerja sisesuai dengan
kelompok NHT dengan bobot yang sama dan materi angeda 4)
Pemanggilan nomor NHT siswa 5) Peneliti memberiaktu untuk
mempersentasikan jawaban 6) peneliti menyimpulkasil Ipersentasi
dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyaél-hal
yang belum dimengerti 7) Peneliti memberikan tesl ssebagai
evaluasi pembelajaran 8) Peneliti menutup pelaja@@ngan
memberikan motivasi kepada siswa agar pembelajaedanjutnya
dapat dikerjakan dengan baik. Hal ini dibuktikan ngkn

meningkatnya Aktivitas Belajar Siswa dapat dilidahana pada siklus
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| pertemuan pertama sebesar 43,80% meningkat met§d&eB% pada
pertemuan kedua. Pada siklus Il aktivitas belajawa meningkat
menjadi 76,19% dan kembali meningkat pada siklusnienjadi
82,48%, serta Hasil Belajar Siswa mengalami perategk dapat
dilihat dengan memperoleh nilai rata-rata siswa apadklus |
memperoleh 65,88% dan meningkat pada siklus 1l a@emgemperoleh
nilai 75,88% dan kembali meningkat pada siklusminjadi 85,08%

dengan jumlah siswa tuntas 100% atau 17 siswa.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yapgrdleh dalam
pelaksanaan tindakan kelas dalam rangkan kualékgab alat ukur pada
siswa X Mesin A di SMK PIRI Sleman, maka penelitinhmenyarankan
yaitu:
1. Bagi guru
Melalui pelaksanaan Pembelajaran kooperatif tipd N siswa akan
termotivasi dalam menyelsaikan tugas kelompok yagemkan oleh
guru serta lebih berinteraksi dengan siswa lainldaiim kreatif dalam
menuangkan ide dalam berfikir.
2. Bagi siswa
Melalui pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipeTNidi siswa
diharapkan lebih meningkatkan lagi motivasi terlpadaateri alat

ukur, agar pembelajaran pada materi tersebut kfbittif.
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3. Bagi Dinas Pendidikan

Melalui Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif tipeTNHi siswa
diharapkan dapat mensosialisasikan Model PembafajEiooperatif

tipe NHT untuk Meningkatkankan Kualitas PembelajaBsswa.
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Lampiran 1
CATATAN LAPANGAN SIKLUS |

Pertemuan 1 (Pertama)
Judul Penelitian : Penerapan Model Peajdran Kooperatif Tipe NHT
(Numbered Head Togethartuk Meningkatkan Aktivitas

dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat UkuBMK

PIRI Sleman
Siklus/Pertemuan . I/Pertama
Hari/Tanggal : Sabtu/23 Februari 2013
Observe : Hendra Gunawan

Dedi Oktavianur
Deskripsi Catatan Lapangan
Kegiatan Utama Pembelajaran pada Siklus | PertefResiama yaitu:

Peneliti masuk kelas pada pukul 07.00 bersama-sdengan guru mata
pelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan mepganaberdoa, memberi salam
pembuka dan absensi siswa. Selanjtnya peneliti regkapalkan diri kepada siswa
dan menjelaskan tentang model pembelajaran kodipeiae Numbered Head
Together(NHT), dan menjelaskan bahwa selama empat kateperan ke depan
akan menggunakan model pembelajaran kooperatif Npd. Peneliti memberi
sedikit gambaran tentang pembelajaran kooperaid tNHT, banyak siswa yang
terlihat penasaran dan bertanya-tanya, namun adasiswa yang hanya diam dan

mengikuti perintah guru saja.
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Jumlah siswa selama pertemuan pertama siklus hgakd7 siswa, artinya
tidak ada siswa yang tidak masuk. Kemudian guru lbaginkelompok menjadi 4
kelompok yaitu dengan nama kelompok (Merah, Hijdagu dan Biru), masing-
masing kelompok beranggotakan 4 siswa dan hanydoinkok yang beranggotakan
5 siswa yaitu kelompok Hijau, selanjutnya penaligmbagikan nomor NHT kepada
siswa. Kemudian guru menjelaskan materi Alat Ukecasa garis besarnya yaitu
Pengukuran Linier. Masing-masing kelompok mempuriygas yang sama yaitu
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, tetapianggota kelompok mempunyai
tugas yang berbeda. Mengerjakan soal yang sudathtukan sesuai dengan nomor
NHTnya. Selama pembelajaran berlangsung semua sigag#h terlihat ramai dan
bertanya pada kelompok lain, sesekali peneliti &ldtkg menanyakan kesulitan
siswa dan memantau kerja siswa.

Setelah selesai peneliti memanggil salah satu na€tdf, yang pertama
peneliti memanggil nomor 1 dan meminta siswa yaoghar NHTnya 1 diharap
berdiri, kemudian peneliti memberikan kesempatapakla siswa yang berani
mempersentasikan jawabnya, kelompok yang beranpitayaitu kelompok Hijau
kemudian siswa dari kelompok lain memberi tanggaptau pertanyaan kepada
kelompok yang mempersentasikan. Setelah itu penedinanggil nomor NHT 3 dan
kelompok yang berani mempersentasikan jawabanmamipok yang berani tampil
yaitu kelompok Merah pada saat persentasi kelompekih terdapat siswa yang
kurang fokus pada teman yang mempersentasikan gmyathkarenakan sibuk

dengan jawaban mereka yang belum selesai. Karektanya terbatas peneliti hanya
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memanggil 2 nomor NHT saja, setelah itu peneliti ngimpulkan materi
pembelajaran, kemudian menutup pembelajaran dengarberitahukan materi yang
akan disampikan pada pertemuan selanjutnya dengdelmpembelajaran yang sama

dan menutup dengan ucapan salam.
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS |
Pertemuan 2 (Kedua)
Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajarap&matif Tipe NHT
(Numbered Head Togetharntuk Meningkatkan Aktivitas

dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Uku8MK

PIRI Sleman
Siklus/Pertemuan > I/Kedua
Hari/Tanggal : Sabtu/02 Maret 2013
Observe : Hendra Gunawan

Dedi Oktavianur
Deskripsi Catatan Lapangan
Kegiatan Utama Pembelajaran pada Siklus | Perteidedna yaitu:

Pertemuan kedua dilanjutkan pada hari sabtu tan@galmaret 2013,
pembelajaran dimulai pukul 07.00. Pembelajaran Hmudengan berdoa,
mengucapkan salam dan absensi siswa. Siswa yairglffasiswa artinya tidak ada
siswa yang tidak masuk. Kemudian peneliti memintdutt dengan kelompok yang
telah ditentukan, kebanyakan siswa lupa dengannimd@&nya masing-masing,
setelah itu peneliti mengabsensi siswa sesuai dekglampok dan nomor NHTnya.
Peneliti sedikit menyinggung materi pembelajaranggu lalu, kemudian meminta
siswa untuk bertanya jika ada materi yang belunasjelSelanjutnya peneliti
melanjutkan penjelasan materi pembelajaran yaitatatgy Jangka Sorong.

Pembelajaran dengan model pembelajaran koopeamiNumbered Head Together
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ini terlihat siswa sudah terbiasa. Setelah penyampaateri selesai peneliti
memanggil nomor NHT yaitu nomor 1 dan meminta noMBIT yang bersangkutan
untuk berdiri, kemudian peneliti memberikan perteary kepada nomor NHT yang
dipanggil, kemudian meminta salah satu dari sismakumempersentasikan jawaban
sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh piedeln siswa yang berani tampil
dari kelompok Merah Sementara siswa lain diharapk&manggapi dari jawaban
yang diberikan oleh kelompok Merah sementara inefig dan rekan peneliti sambil
memperhatikan Aktivitas Belajar siswa dari masingsing kelompok selama proses
pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti membmggnor NHT yang lain
yaitu nomor NHT 4 dan meminta dari siswa yang henaempersentasikan
jawabannya. Selanjutnya Peneliti mengadakan Taskudiklus | selama 15 menit.
Setelah tes selesai peneliti menutup pelajaranatengenyimpulkan materi untuk
pertemuan kedua, dan memberitahukan kepada sidwh nnateri yang akan datang,

kemudian menutup dengan salam.

112



CATATAN LAPANGAN SIKLUS I
Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajarap&matif Tipe NHT
(Numbered Head Togetharntuk Meningkatkan Aktivitas

dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Uku8MK

PIRI Sleman
Siklus |
Hari/Tanggal : Sabtu/09 Maret 2013
Observe : Hendra Gunawan

Dedi Oktavianur
Deskripsi Catatan Lapangan
Kegiatan Utama Pembelajaran pada Siklus Il yaitu:

Pada siklus Il ini ada hanya satu pertemuan, padampuan ketiga ini diawali
dengan mengucapkan Berdoa, mengucap salam dan shbsiewa. Kemudian
peneliti meminta duduk kembali dengan anggota kptikmya masing-masing.
Setelah itu peneliti sedikit menyinggung tentangemaebelumnya, dan melanjutkan
pembahasan dari materi tersebut. Peneliti membepkanbahasan tentang alat ukur
(jangka sorong) dimana penggunaannya di bengkeli ata dunia industri.
Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi dan taawel). Pada siklus Il ini terjadi
peningkatan Aktivitas Belajar siswa, seperti bgrganmenjawab pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti, diskusi dengan teman kgloka Kemudian peneliti
memanggil nomor NHT, dan meminta siswa untuk beslima seperti pada siklus

sebelumnya. Siswa yang berani tampil untuk memptsikan jawaban adalah
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siswa dari kelompok Biru pada siklus ini penelitemgadakan tes. Setelah tes
berakhir guru menyimpulkan materi pembelajaran kipertemuan pada siklus Il ini,

menutup pembelajaran dengan salam.
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CATATAN LAPANGAN SIKLUS 11l
Judul Penelitian : Penerapan Model Pembelajarap&mtif Tipe NHT
(Numbered Head Togetharntuk Meningkatkan Aktivitas

dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Uku8MK

PIRI Sleman
Siklus ]
Hari/Tanggal : Sabtu/16 Maret 2013
Observe : Hendra Gunawan

Dedi Oktavianur
Deskripsi Catatan Lapangan
Kegiatan Utama Pembelajaran pada Siklus 11l yaitu:

Pada siklus Il pembelajaran dimulai dengan peneig#ngucapkan salam,
berdoa dan absensi siswa. Pembelajaran pada siklpeneliti meminta kembali
duduk dengan teman kelompoknya. Setelah itu pemaklanjutkan pembahasan
materi pembelajaran tentang mikrometer. Penelii jmelihat peningkatan Aktivitas
Belajar siswa pada siklus Il ini, dibantu oleh aekpeneliti. Pada siklus 1l ini
peningkatan Aktivitas Belajar siswa semakin baéjihat dari Antusiasme siswa
seperti bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskugh dnempersentasikan
jawabannya. Diskusi dengan teman kelompok dilapjutkembali dengan tanya
jawab dengan teman kelompok, maupun kelompok yaang $ehingga proses
pembelajaran pada siklus ini berjalan efektif. Kedrao peneliti memanggil homor

NHT 4 dan meminta kepada siswa yang nomor NHTngardjgil diwajibkan untuk
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berdiri, peneliti meminta salah satu dari nomor NH&ng dipanggil untuk
mempersentasikan jawabannya. Pada siklus ini pehalya memanggil 1 nomor
NHT saja dikarenakan waktu yang terbatas. Setedédbsa penyampaian materi
peneliti mengadakan tes akhir yaitu tes pilihandgadengan jumlah soal 25 soal
dikerjakan dalam waktu 30 menit. Setelah tes bérgdneliti menyimpulkan materi

pembelajaran, dan menutup pembelajaran dengan.salam
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK PIRI SLEMAN

Mata Pelajaran

Kelas/Semester : XI2

Pertemuan : I dan Il (Pertama dan Kedua)
Alokasi waktu : 2 X 45 menit

KKM : 70

Pendidikan Karakter
a. Disiplin : Tindakan yang menunjukan perilakuibedan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan
b. Mandiri : Sikap dan Perilaku yang mudah tidaigantung pada orang
lain dalam menyelsaikan tugas-tugas
Standar Kompetensi: Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi
Kompetensi Dasar : Menggunakan Alat Pengukur Presisi
Indikator:
a. Mengedintifikasi macam-macam alat ukur
b. Memahami fungsi alat-alat ukur
c. Mampu membaca alat ukur dengan benar
I. Tujuan Pembelajaran:
a. Agar siswa mampu membedakan alat ukur linierdang dan tak
langsung
b. Agar siswa mampu mengidentifikasi macam-macarh w@tar linier
langsung
c. Agar siswa mampu mengidentifikasi macam-macamudiar linier tak
langsung
II. Materi Pembelajaran:
a. Macam-macam alat ukur presisi

b. Fungsi macam-macam alat ukur presisi
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c. Teknik pengukuran

d. Membaca ketelitian alat-alat ukur presisi

[l.Model Pembelajaran:

a. Model Pembelajaran Kooperatif tijembered Head Togeth@IHT)
b. Tanya jawab

c. Diskusi

IV.Langkah Kegiatan Pembelajaran

beberapa kelompok
Masing-masing anggota

kelompok mempunyai nomor

) . _ Alokasi Sumber, alat,
No Kegiatan Isi pembelajaran Metode
waktu catatan
1 Kegiatan Awal Guru membuka pelajaran (salarh menit Jurnal kelas
a. Pendahuluan dan berdoa)
Melakukan Absensi
b. Apresiasi Memberikan gambaran tentandO menit | Ceramah,
mengunakan alat ukur Tanya jawab
c. Motivasi Memberikan gambaran tentan§ menit Ceramabh,
pentingnya penggunaan alat Tanya jawab
ukur pada saat praktik di
sekolah maupun di dunja
industri
2 Kegiatan Inti Guru menyampaikan materi | 30 menit | Metode NHT| Modul, Buku
: Guru meberikan contoh aplikasi “Menggunakan
a. Eksplorasi : : .
P materi dalam kehidupan sehari- Alat Ukur
hari SMK” penerbit
Guru  membangkitkan  rasa Amiko
ketertarikan  siswa terhadap Referensi, Alat
materi Ukur (jangka
sorong, mistar
baja)
b. Elaborasi Guru membagi siswa dalam | 15 menit | Metode NHT
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NHT yang telah diberikan oleh
guru

Guru mempersilahkan siswa
untuk bertanya

Guru menjawab pertanyaan
siswa

Guru memberikan kesempatan

sisiwa untuk memperagakan

micrometer
Siswa dari masing-masir

kelompok yang mempunyai
nomor NHT yang sama diharap

Berdiri

Guru memanggil nomor NHT

g

pada siswa yang lain dengan

pertanyaan yang berbeda

c. Konfirmasi Guru menanyakan materi yang 15 menit | Metode NHT
telah disampaikan
Guru memberikan umpan balik
kepada siswa

Penutup Guru menyampaikan 10 menit | Ceramah,
rangkuman Tanya jawab

Guru memberikan pertanyaan
singkat tentang materi

Guru menyampaikan materi
minggu depan, menutup
kegiatan pembelajaran.

V. Sumber Belajar: Teknologi Mekanik 1, Modul, Buku “Menggunakan Alat
Ukur SMK” penerbit Amiko Referensi, Alat Ukur (jakg sorong, mistar

baja)

Mengetahui,
Guru pembimbing,

Abdul Majid
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Lampiran 2 (Lanjutan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK PIRI SLEMAN

Mata Pelajaran

Kelas/Semester : XI2
Pertemuan - I (Ketiga)
Alokasi waktu : 2 X 45 menit
KKM : 70

Pendidikan Karakter
a. Disiplin : Tindakan yang menunjukan perilakuibedan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan
b. Mandiri : Sikap dan Perilaku yang mudah tidaigantung pada orang
lain dalam menyelsaikan tugas-tugas
Standar Kompetensi: Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi
Kompetensi Dasar : Menggunakan Alat Pengukur Presisi
Indikator:
a. Mengedintifikasi macam-macam alat ukur
b. Memahami fungsi alat-alat ukur
c. Mampu membaca alat ukur dengan benar
I. Tujuan Pembelajaran:
a. Agar siswa mampu menjelaskan fungsi jangka sorong
b. Agar siswa mampu memahami pembacaan skala pemgulpada
jangka sorong
II. Materi Pembelajaran:
a. Macam-macam alat ukur presisi
b. Fungsi macam-macam alat ukur presisi
c. Teknik pengukuran
d

Membaca ketelitian alat-alat ukur presisi
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[l.Model Pembelajaran:

a. Model Pembelajaran Kooperatif tijembered Head Togeth@IHT)
b. Tanya jawab

c. Diskusi

IV.Langkah Kegiatan Pembelajaran

beberapa kelompok
Masing-masing anggota
kelompok mempunyai nomor

NHT yang telah diberikan oleh

guru
Guru mempersilahkan siswa
untuk bertanya

Alokasi Sumber, alat,
No Kegiatan Isi pembelajaran Metode
waktu catatan
1 Kegiatan Awal Guru membuka pelajaran (salarh menit Jurnal kelas
a. Pendahuluap dan berdoa)
Melakukan Absensi
b. Apresiasi Guru melakukan review| 10 menit | Ceramah,
pelajaran minggu lalu Tanya jawab
c. Motivasi Memberikan gambaran tentan§ menit | Ceramah,
pentingnya penggunaan alat Tanya jawab
ukur pada saat praktik di
sekolah  maupun di dunja
industri  (membangkitkan rasa
ingin tau akan materi)
2 Kegiatan Inti Guru menyampaikan materi | 30 menit | Metode NHT| Modul, Buku
- Guru meberikan contoh aplikasi “Menggunakan
a. Eksplorasi materi dalam kehidupan Sehari- Alat Ukur
hari SMK” penerbit
Guru membangkitkan  rasa Amiko
ketertarikan siswa terhadap Referensi, Alat
materi Ukur (jangka
sorong, mistar
baja)
b. Elaborasi Guru membagi siswa dalam | 15 menit | Metode NHT
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Guru menjawab pertanyaan
siswa

Guru memberikan kesempatan

sisiwa untuk memperagakan

micrometer
Siswa dari masing-masir

kelompok yang mempunyai
nomor NHT yang sama diharap

Berdiri

Guru memanggil nomor NHT
pada siswa yang lain dengan

pertanyaan yang berbeda

g

c. Konfirmasi Guru menanyakan materi yang 15 menit | Metode NHT
telah disampaikan
Guru memberikan umpan balik
kepada siswa

Penutup Guru menyampaikan 10 menit | Ceramabh,
rangkuman Tanya jawab

Guru memberikan pertanyaan
singkat tentang materi

Guru menyampaikan materi
minggu depan, menutup
kegiatan pembelajaran.

V. Sumber Belajar: Teknologi Mekanik 1, Modul, Buku “Menggunakan Alat
Ukur SMK” penerbit Amiko Referensi, Alat Ukur (jakg sorong, mistar

baja)

Mengetahui,
Guru pembimbing,

Abdul Majid
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Lampiran 2 (Lanjutan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SMK PIRI SLEMAN

Mata Pelajaran

Kelas/Semester : XI2
Pertemuan . IV (Empat)
Alokasi waktu : 2 X 45 menit
KKM : 70
Pendidikan Karakter
a. Disiplin : Tindakan yang menunjukan perilakuibedan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan
b. Mandiri : Sikap dan Perilaku yang mudah tidaigantung pada orang
lain dalam menyelsaikan tugas-tugas
Standar Kompetensi: Menggunakan Alat Ukur Mekanik Presisi
Kompetensi Dasar : Menggunakan Alat Pengukur Presisi
Indikator:
a. Mengedintifikasi macam-macam alat ukur
b. Memahami fungsi alat-alat ukur
¢c. Mampu membaca alat ukur dengan benar
I. Tujuan Pembelajaran:
a. Agar siswa mampu menjelaskan jenis-jenis mikremet
b. Agar siswa mampu menjelaskan fungsi mikrometer
c. Agar siswa mampu membaca skala pengukuran miteome
d. Agar siswa mampu memposisikan penggunaan alat luter dalam
dunia industri
II. Materi Pembelajaran:
a. Macam-macam alat ukur linier langsung (mikrometer
b. Fungsi alat ukur langsung linier langsung (mikeben)

c. Pembacaan skala pengukuran mikrometer
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d. Penerapan jenis alat ukur linier langsung (mi@@m) dalam dunia

industri

[ll.Model Pembelajaran:

a. Model Pembelajaran Kooperatif tilembered Head Togeth@IHT)
b. Tanya jawab

c. Diskusi

IV.Langkah Kegiatan Pembelajaran

beberapa kelompok
Masing-masing anggota
kelompok mempunyai nomor
NHT yang telah diberikan oleh
guru

Guru mempersilahkan siswa

Alokasi Sumber, alat,
No Kegiatan Isi pembelajaran Metode
waktu catatan
1 | Kegiatan Awal Guru membuka pelajaran (salarh menit Jurnal kelas
a. Pendahuluap dan berdoa)
Melakukan Absensi
b. Apresiasi Memberikan gambaran tentand0 menit | Ceramabh,
mengunakan alat ukur Tanya jawab
c. Motivasi Memberikan gambaran tentap§ menit | Ceramah,
pentingnya penggunaan alat Tanya jawab
ukur pada saat praktik di
sekolah  maupun di dunja
industri
2 Kegiatan Inti Guru menyampaikan materi | 30 menit | Metode NHT| Modul, Buku
: Guru meberikan contoh aplikasi “Menggunakan
a. Eksplorasi materi dalam kehidupan Sehari- Alat Ukur
hari SMK” penerbit
Guru  membangkitkan  rasa Amiko
ketertarikan siswa terhadap Referensi, Alat
materi Ukur (jangka
sorong, mistar
baja)
b. Elaborasi Guru membagi siswa dalam | 15 menit | Metode NHT
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untuk bertanya
Guru menjawab pertanyaan
siswa

Guru memberikan kesempatan
sisiwa untuk memperagakan

micrometer
Siswa dari masing-masir

kelompok yang mempunyai
nomor NHT yang sama diharap

Berdiri

Guru memanggil nomor NHT
pada siswa yang lain dengan

pertanyaan yang berbeda

g

c. Konfirmasi

Guru menanyakan materi yang 15 menit | Metode NHT

telah disampaikan
Guru memberikan umpan balik
kepada siswa

Penutup

Guru menyampaikan
rangkuman

Guru memberikan pertanyaan
singkat tentang materi

Guru menyampaikan materi
minggu depan, menutup
kegiatan pembelajaran.

10 menit | Ceramah,

Tanya jawab

V. Sumber Belajar: Teknologi Mekanik 1, Modul, Buku “Menggunakan Alat
Ukur SMK” penerbit Amiko Referensi, Alat Ukur (jakg sorong, mistar

baja)

Mengetahui,
Guru pembimbing,

Abdul Majid
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Lampiran 3
LEMBAR KERJA SISWA

Perhatian!!!
» Setiap siswa mengerjakan soal berdasarkan nomor NHT.
» Bekerja sama dengan teman kelompok.

Nomor soal 1 dan nomor NHT 4
Nomor soal 2 dan nomor NHT 3
Nomor soal 3 dan nomor NHT 2

Nomor soal 4 dan nomor NHT 1

Soal
1. Perhatikargambar di bawah ini, Jelaskan ba-bagiannye
2. Perhatikan ukuran dimensi suatu benda di bawalfikaiketelitian jangk
sorong 0.05 mm maka dimensi yang diukur ad:
3. Sebutkan dan jelaskan mac-macam pengukuran jangka sorc
4. Sebutkan 3 macam alat v linier langsung yang sering anda temu
bengkel mesir

Gambar di bawah ini untuk soal no.1.

. T T g I
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Kunci Jawabaw Lembor Kervjou Siswow

Jawaban

Gambar Jangka Sorong

1. Bagianbagian jangka soror
A. Rahang Gere

Skala Noniu

Rahang Tete

Pengunc

Skala Utam

F. Ekor

mo o W

2. Ukuran dimensi dari ukuran benda di bawalr

byl

2 3 4 5 6 7
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3. Macam-macam pengukuran jangka sorong:
a. Pengukuran panjang, tinggi, lebar, diameter luar.
b. Pengukuran diameter dalam
c. Pengukuran kedalaman
4. Tiga macam alat ukur linier langsung
a. Jangka sorong
b. Micrometer

c. Mistar
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Lampiran 4

Materi Pembelajaran

Sebelum memulai dengan pengerjaan logam, baik Keajagku maupun
proses permesinan sebaiknya seseorang perlu mganpetaa penggunaan alat ukur
terlebih dahulu. Sebab,bagaimanapun sederhanakgagsn, jika benda kerja yang
dikerjakan tersebut harus memenuhi syarat ukurang ytelah ditentukan maka
seseorang harus mengukurnya dengan alat ukur.

Adapun yang dimaksud dengan mengukur di sini adateimbandingkan
ukuran benda kerja dengan ukuran standart. Ukuaaudar tersebut menurut Standart
Internasional (SI) untuk satuan panjang digunakatrioa Adapun satuan metric yang
digunakan dalam kerja logam ialah milimeter (mm).

Alat ukur dapat kita terangkan dari segi pemakaigan Oleh karena
itu,dipakai sistematika pembahasan menurut jemgyiairannya sebagai berikut:

1. Alat ukur linier langsung
a. Mistar baja
b. Mistar sorong

1) Mistar sorong nonius (vernier caliper)

2) Mistar sorong jam (dial caliper)

3) Mistar sorong batas (dial snap caliper)

4) Mistar sorong ketinggian atau (height gauge)

c. Micrometer
1) Mikrometer luar (outside micrometer)

2) Mikrometer dalam (inside micrometer)
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3) Mikrometer indicator (indicating micrometer)
4) Mikrometer kedalaman (depth micrometer)
2. Alat ukur linier tak langsung

a. Alat ukur standar
1) Blok ukur (gauge block)
2) Batang ukur (length bar)
3) Caliber induk tinggi (height master)

b. Alat ukur pembanding
1) Jam ukur (dial indicator)
2) Pupitas atau jam ukur test (dial test indicator)
3) Pembanding (comparator)
4) Kaliber batas (limit gauge)

3. Alat ukur sudut

a. Alat ukur sudut langsung
1) Busur baja (steel enginer protractor)
2) Busur bilah (bevel protractor)

b. Alat ukur sudut tak langsung
1) Rol dan bola
2) Batang sinus
3) Senter sinus

4) Dobel meja sinus dan busur sinus
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5)

6)

Blok sudut (angle gauge)

Auto kalimator (angle dekor)

4. Alat ukur kedataran

5. Alat ukur ulir dengan penyipat datar

a. Ulir luar

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

Mistar sorong

Micrometer rol pembawa (floating carriage microeng
Mikrometer bangku (bench micrometer)

Mikrometer dengan landasan khusus

Dua kawat

Tiga kawat

Mal ulir

Profile projector

Dua rol atau kawat baja

b. Ulir dalam

1)
2)
3)

4)

Micrometer ulir dalam
Blok ukur
Blok sudut

Rol atau pin dan blok sudut.
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1. Alat ukur langsung
Yang dimaksud dengan alat ukur langsung adalals jelait ukur yang
datanya dapat langsung dibaca pada alat ukur térdegunakan. Contoh : jangka
sorong, micrometer, mistar, busur derajat (bevektgutor) dan lain-alin. Alat
ukur ini biasanya digunakan untuk mengukur bagigi@mayang mudah diukur
dan dijangkau oleh alat ukur langsung.
2. Mistar GeserNernier Calipers
Skala adalah alat pembanding yang pada umumnyap&rghada semua
jenis alat ukur sehingga memungkinkan mendapat pasgukuran yang tepat.
Skala pada mistar geser terbagi menjadi 2 bagaty:y
a. Skala utama
b. Skala nonius
Skala utama terdiri dari skala standar yang pernabaga sama seperti
pada mistar baja. Sedangkan skala nonius dibuganmatertentu sehingga dapat
dibagi kedalam beberapa bagian, dimana tiap bagganmenunjukkan panjang
yang proporsional terhadap skala pada bagian skataa.
3. Bagian- bagian mistar geser
Secara umum bagian mistar geser terdiri dari:
a. Rahang tetap, yang bingkainya terdapat pembagala yang sangat teliti.

b. Rahang gerak, yang skala noniusnya dapat diganadqkanjang bingkai.
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Bagian yang lainnya untuk jenis mistar geser témtekadang-kadang
dilengkapi dengan pengatur gerakan yang halus gepmamingkainya dan juga
dilengkapi dangan bagian untuk mengukur kedalafagian-bagian mistar geser

adalah:

¢/ +— Lidah

Skala Utama

Rahang Tetap

Gambar Jangka Sorong

4. Fungsi mistar geser
Mistar geser dapat digunakan untuk berbagai keg@tagukuran,
diantaranya untuk mengukur:

a. Ketebalan, jarak luar atau diameter luar.
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b. Kedalaman.

c. ingkat/step.

d. Jarak celah atau diameter dalam.

5. Prinsip skalametric
Prinsip dari skalanetric yang memiliki ketelitian 0,05 mm adalah pada

rahang gerak terbagi menjadi 20 bagian/garis. Jdaak0 sampai 20 =19 mm,
yang jarak antara garis satu dengan yang lainnya209= 0,95 mm. jadi selisih
dari dua skala ini adalah 1 mm — 0,95 mm = 0,05 mDangan demikian, berarti

juga mistar geser ini mampu mengukur sampai ukuadetil 0,05 mm

MISTAR GESER 0,05
0 10 20 30 40 50 60
su |||||I|||||||||| T
| | I |||||||| 1]
SVD 567 8 910
su SU=1mm
SV=19/20 = 0,95 mm
sSv

Pembacaan mistar geser ketelitian 0,05 mm

Contoh pembacaan mistar geser ketelitian 0,05 nda pangukuran
9,5 mm sebagaimana gambar adalah: ada penguk&ram®, maka

kedudukan garis-garis ukurnya adalah sebagai lieriku
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= Garis 0 pada skala nonius terletak antara garésdan 10 pada skala
tetap.

= Garis ke 10 skala nonius segaris dengan salatgyaatipada skala

utama
1
0
MISTAR GESER 0,02
0 10 20 30 40 50 60
S T I e e i
gy [T T U I
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1mm
SuU sU=1mm
sV - -
0.98mm | SV =49/50 = 0,98 mm
SELISIHANTARA SU DAN SV :
1mm-0,98 mm = 0,02 mm
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Mikrometer
Mikrometer merupakan alat ukur linier yang memput
Ketelitian/kecermatan yang lebih baik daripada amisigsu/jangka sorong.
Mikrometer berdasarkan tujuan penggunaanya dmenjadi tiga macar
1. Mikrometer luar (outside micromete
2. Mikrrometer dalam (inside micromete

3. Mikrometer kedalaman (depth micromet

Spindle Inner Thimble
sleeve

Ratcher stopper

Outer
sleeve

Lock clamp

Mikrometer luar

Grip C’lgp . Thimble

|!HE
| \ |
Anvil penyetel Sleeve Anvil

Mikrometer dalam
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Mikrometer dalam
Cara pembacaan skgpengukuran pada mikrometer, pertama dibaca/di
garis/strip pada skala utama, selanjutnya perhatjieais/strip pada skala putar ye
sejajar/berhimpit dengan garis mendatar/utama pleala utama, kemudic

jumlahkan keduany

ienen Bidal

—

z=[")
“H{ 50 55E=—0
el |111] | =
r/l [TT1 "
kegirlg 40

Cara pembacaan mikromet
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Memeriksa tanda “ 0 “

Sebelum dipakai, mikrometer harus diperiksa dulakap garis nol pada
skala thimble segaris dengan garis horisontal padser sleeve. Prosedur
pemeriksaan tanda “ 0 “ adalah sebagai berikut :

1. Bersihkan anvil dan spindle dengan kain bersih.

2. Putar rtachet stoper sampai anvil dan spindiseimuhan

3. Putar ratchet stoper 2 atau 3 kali sampai diphrpenekanan yang cukup.

4. Kunci spindle pada posisi ini dengan lock clamp

5. Periksa apakah garis “ 0 “ pada skala thimbleseglengan garis horisontal

pada outer sleeve.

_~Outer sleeve )
Thimble

Posisi "0" yang benar.

Posisi"0"tidakbenardan
harus dikalibrasi kem-
bali.

Gambar. Pemeriksaan angka nol pada mikrometer
Menyetel titik “ O “
Apabila kesalahannya kurang dari 0,02 mm :

a. Kuncilah spindle dengan lock clamp
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b. Putar outer sleeve dengan kunci penyetel sarapdat“0“ pada thimble lurus
dengan garis horisontal pada outer sleeve.

c. Periksa kembali tanda “0“ setelah penyetelan

Quter sleeve

Spindle Thimble

Kunci penystel

Gambar. Penyetelan garis nol
Apabila kesalahannya lebih dari 0,02 mm :
a. Kuncilah spindle dengan lock clamp
b. Kendorkan ratchet stoper sampai thimble bebas.
c. Luruskan tanda “ O “ thimble dengan garis pad@&msieeve dan kencangkan
kembali dengan ratchet stoper.

d. Periksa kembali tanda “ O “ setelah selesai pieteye.
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ABSENSI SISWA KELAS X MESIN A
SMK PIRI SLEMAN

Lampiran 5

11

No Nama Siswa Tanggal Persentas
23.02.2013] 02.03.201B 09.03.2013 16.03.2013 9

1 | Agung Dwi Saputra \ \ \ \ 100 %
2 | Andika Gus Irawan \ \ \ \ 100 %
3 | Andy Prabowo \ \ \ \ 100 %
4 | Anton Eko Prabowo \ \ \ \ 100 %
5 | Anton Triantmoko - - - - -
6 | Anung Pamudi \ N N N 100 %
7 | Bagas Setiawan \ \ \ \ 100 %
8 | Budi Santoso V v v v 100 %
9 | Danis Anjar Muhammad - - - - -
10 | Dwi Alfianto v v v v 100 %
11 | Fajar Shodiq \ \ \ \ 100 %
12 | Huda Fitriyanto \ \ \ \ 100 %
13 | Irfan Wahyu Pratama \ \ \ \ 100 %
14 | Lutfi Andriansyah D \ \ \ \ 100 %
15 | Panca Ari Wibowo \ \ \ \ 100 %
16 | Rizcky Christian Satyabudi S \ \ \ \ 100 %
17 | Rizki Agus Saputra \ \ \ \ 100 %
18 | Sutrisno Haryanto \ \ \ \ 100 %
19 | Yayat Eko Prasetyo \ N N N 100 %

Mengetahui,
Guru pembimbing,

Abdul Majid
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Yogyakarta, maret 2013

Mahasiswa,

Hendra Gunawan
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Lampiran 7

PEMBAGIAN KELOMPOK SISWA KELAS X MESIN A

SMK PIRI SLEMAN

Nama kelompok : Merah
1. Agung Dwi Saputra
2. Andika Gus Irawan

3. Sutrisno Haryanto

4. Yayat Eko Prasetyo

Nama kelompok : Ungu
1. Andy Prabowo

2. Agung Pamudi

3. Rizki Agus Saputra

4. Risky Christian Satyabudi S

Nama kelompok : Hijau
1. Anton Eko Prabowo
2. Budi Santoso

3. Panca Ari Prabowo

4. Luthfy Andriansyah D

Nama kelompok : Biru
1. Dwi Alfianto

2. Fajar Shodiq

3. Huda Fitriyanto

4. Irfan Wahyu Pratama

5. Bagas Setiawan
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Lampiran 8

INSTRUMEN PENELITIAN MENGGUNAKAN ALAT UKUR
DI SMK PIRI SLEMAN

A. Penjelasan : Instrumen penelitian ini digunakaeneliti untuk menilai

B

P
1.
2
3

4.

kemampuan dan pemahaman siswa pada materi alateiar
tersebut kemudian akan diolah sebagai hasil peab@&aMata
Diklat tersebut.

etunjuk :

Berdo’alah sebelum mengerjakan soal ini.
Bacalah dengan seksama setiap butir soal yiapngkadn kepada saudara.

. Berilah tanda silang "X” salah satu alterngiaban yang saudara anggap

benar pada lembar jawaban.
Tanyakan pada pengajar apabila ada pertanyaapumagawaban yang
kurang jelas.

. Waktu mengerjakan sad0 menit

C. Soal Pertanyaan

1.

Apa yang dimaksud dengan pengukuran itu?

a.

b
C.
d

Membandingkan antara suatu besaran dengan batsandar.
Membandingkan antara suatu besaran dengan besaraan.
Membandingkan antara suatu benda dengan benddamnya.

Membandingkan antara suatu benda dengan angka.

Alat ukur yang hasil pengukurannya dapat dibaredung pada alat ukur

tersebut termasuk dalam klasifikasi alat ukur?

a.

b
C.
d

Alat ukur langsung
. Alat ukur tidak langsung
Alat ukur dengan bentuk standar

. Alat ukur kaliber batas

Alat ukur yang termasuk kedalam alat ukur langsashalah.....

a. Batang ukur

Balok ukur

b
c. Mikrometer
d

Kaliber batas
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Fungsidepth micrometeatau mikrometer kedalaman adalah.....

a.
b.
C.
d.

Mengukur panjang benda kerja
Mengukur dimensi dalam benda kerja
Mengukur dimensi luar benda kerja
Mengukur kedalaman benda kerja

Alat ukur linier presisi yang mempunyai ketelitidari 0.05; 0.02; dan 0.01

mm adalah....

a.
b.
C.
d.

Mikrometer
Jangka sorong
Batang ukur

Balok ukur

Alat ukur linier yang mempunyai ketelitian 0.0Q;002; dan 0.001 mm

adalah.....

a.
b.
C.
d.

Mikrometer
Jangka sorong
Batang ukur

Balok ukur

Nama lain dari jangka sorong sebagai berikut &iécu

a.

b
C.
d

Vernier caliper

. Schuifmaat

Mistar ingsut

. Bevel protactor
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Perhatikan Gambar di bawah ini!

Gambar Untuk Soal nomor 8,10, dan 1

8. Bagian jangka sorong yang digunakan untuk mengdiemeter dalam benc
kerjaseparti yanditunjukkan huruf "A” pada gambar dias disebi .....

10.

a.
b.
c.
d.

B

Rahang Atas

Skala Utama

Skala Noniu

Skala Inch

agian jangka soronseperti ditunjukkan huruf "F” yang digunakan un

menguku kedalaman benda kerja disebu

a.
b.
C.
d.

P

a
b
c
d

Skala Utama

Skala Noniu

Bagian ekor

Skala Inchi

erhatikan gambar atas, bagian jangka sorong yatitunjukkan huruf "B”

. Skala nonius
. Pengunci
. Ekor

. Rahang atas
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Perhatikan Gambar di bawah ini!

Gambar untuk soal nomor 12, 13, dau

11. Perhatikan huruf “R” pada gambar di atas, batgesebut adalah.....

a.
b.

C.

d.

Tabung putar
Poros geser
Pengunci
Rangka

12. Perhatikan huruf ”S” pada gambar di atas, bagi@akrometer tersebut

adalah.....

a.
b.

C.

d.

Skala nonius
Poros putar
Landasan

Rangka

13. "Rachet” merupakan salah satu bagian dari miktem pada gambar di atas

" Rachet” ditunjukkan pada huruf.....

a.
b.
C.

d.

R
S
T
U

14. Faktor — faktor yang dapat mempengaruhi kesaldalam pengukuran suatu

benda kerja, adalah tersebut di bawah ini kecuali

a.
b.

C.

Lingkungan yang panas
Manusia yang tidak dapat mengukur
Alat ukur yang baik dan presisi
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d. Benda kerja yang masih pa

15. Pengukurakedalaman suatu benda kerja yang b«ddenganmenggunakan
jangka sorong adalah.

N
a. ; S

m&
b - .

16. Pengukurarpanjan( benda kerja yang benar dengaenggunakan jangk
sorong adalah..

a.

b
I
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17.

18.

19.

Kesalahanpengukuran yang disetkan oleh benda kerja sering ter;

a. Terdapat bagian tajam yang mengge

b. Dimensi benda terlalu be:

c. Dimensi benda terlalu ke

d. Benda kerja berpenampang kc

Nilai pengukuran dengan menggunakan jangka sorengan ktelitian 0.05

mm yang ditunjukka pada gambar di bawah ini adalah.....

4 5 6
a. 45.60 mm l |
b. 44.85 mm 01 2 3 45 6 7T 8 9
c. 45.85mm
d. 45.75 mm

Perhatikan hasil pengukurar bawah ini, jika ketelitian jangka sorong O.

mm maka dnensi benda yang diukur adalaft

1 2 3
a. 10.20 mm
b. 12.20 mm
c. 10.25mm 01 2 3 4 5 & 7 8 9
d. 12.00 mm

20. Hasil pengukuran yang ditunjukkan mikrometer dengatelitian 0.01 mi

pada gambar diawahini adalah.....

a. 14.12 mm
b. 14.62 mm c 0 = ii
c. 14.18 mm I”IIIFIHE_' i
1111 = 10
d. 14.58 mm —
5
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21. Perhatikan ilustrasi pengukuran di bawah inilainipengukuran yang
ditunjukkan mikrometer dengan ketelitian 0.002 mrbalvah ini adalah.....

o 0o T p

NA O ®

(i

w
o

43.806 mr
44.346 mm
44.846 mm
45.346 mm

%

22. llustrasi mikrometer dengan ketelitian 0.001 whnibawah ini menunjukkan

nilai hasil pengukuran.....

o 0o T p

2C

6
4
2

1C

T

0 1

19.123 mm 0
19.273 mm
18.273 mm
19.103 mm

23. Height gaugemerupakan alat ukur yang tepat digunakan untulguonaur.....

a.

b
C.
d

Mengukur jarak pitch pada ulir
Mengukur lebar benda kerja
Mengukur jarak antara lubang

Mengukur ketinggian benda kerja

24. Offset Centerline Calipemerupakan salah satu jenfernier Caliperyang

tepat digunakan untuk mengukur.....

a.

b
C.
d

Ketinggian suatu benda
Diameter luar suatu lingkaran
Jarak titik pusat antara lubang satu dengan tylang lainnya

Lebar alur suatu benda
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25. Jenis mikrometer yang tepat untuk mengukur dianmgada alur yang sempit
suatu poros vyaitu.....
a. Out side micrometer
b. Blade micrometer
c. Depth micrometer
d

. Inside micrometer

~ Selamat Mengerjakan ~
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S A

O o O 9 9

6. a
7.d
8. a
9.c
10. a

KUNCI JAWABAN

11.d
12. a
13.¢c
14.c
15. b
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16.d
17. a
18.c
19. a
20. b

21. a
22.d
23.d
24.c
25.b



POSTEST

Nama

Kelas

Tanggal

LEMBAR JAWABAN

a

23.
24.

a

a

10.
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Lampiran 10

DAFTAR NILAI SISWA X MESIN A SMK PIRI SLEMAN SETIAP
SIKLUS

Tabel Nilai Siswa Siklus 1 dan Siklus 2

Nama Siswa Nilai SIKLUS

No Siklus | Siklus II
Kelompok Merah

1 | Agung Dwi Saputra 60 80

2 | Andika Gus Irawan 70 80

3 | Sutrisno Haryanto 50 70
4 | Yayat Eko Prasetyo 80 80
Kelompok Hijau

1 | Anton Eko Prabowo 50 70

2 | Budi Santoso 60 80

3 | Panca Ari Prabowo 80 80

4 | Luthfy Andriansyah D 80 80
Kelompok Ungu

1 | Andy Prabowo 60 70

2 | Anung Pamudi 60 70

3 | Rizki Agus Saputra 70 80

4 | Risky Christian Satyabudi $ 80 80
Kelompok Biru

1 | Dwi Alfianto 80 80

2 | Fajar Shodiq 60 70

3 | Huda Fitriyanto 50 70

4 | Irfan Wahyu Pratama 80 80

5 | Bagas Setiawan 50 70

Jumlah 1120 1290
Rata-Rata 65.882353 75.882353
Ketuntasan Siswa 0.3529412 0.588235

Rumus Analisis Hasil Belajar:

1. Tes Siklus |
Rumus Analisis Hasil Belajar:

Rata-rata Siswa

Jumlah Nilai
Jumlah Siswa

1120

Rata-rata= - X 100 %
Rata-rata = 65.88 %

x 100 %
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Ketuntasan Siswa:

Jumlah Siswa yang tuntas adalah 6 siswa

P= E x 100 %
P= % x 100 %
P=35.29 %

2. Tes Siklus Il
Rumus Analisis Hasil Belajar:

Rata-rata Siswa

Jumlah Nilai
Jumlah Siswa

1290

Rata-rata= - X 100 %
Rata-rata = 75.88 %

Ketuntasan Siswa:
Jumlah Siswa yang tuntas adalah 10 siswa

P=£x100%

P= % x 100 %
P=58.82 %

Tabel Nilai Siswa Siklus 3

100 %

. Nilai

No Nama Siswa SIKLUS 1I]
Kelompok Merah

1 | Agung Dwi Saputra 84

2 | Andika Gus Irawan 80

3 | Sutrisno Haryanto 80

4 | Yayat Eko Prasetyo 84
Kelompok Hijau

1 | Anton Eko Prabowo 80

2 | Budi Santoso 80

3 | Panca Ari Prabowo 88

4 | Luthfy Andriansyah D 84
Kelompok Ungu

1 | Andy Prabowo 80

2 | Anung Pamudi 84
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3

Rizki Agus Saputra

84

4

Risky Christian Satyabudi S

80

Ke

lompok Biru

1

Dwi Alfianto

84

Fajar Shodiq

88

Huda Fitriyanto

88

Irfan Wahyu Pratama

84

2
3
4
5

Bagas Setiawan

80

Jumlah

1412

Rata-Rata

83.058824

Ketuntasan Siswa

1

1.

Tes Akhir

Rumus Analisis Hasil Belajar:

Rata-rata Siswa

Jumlah Nilai

Jumlah Siswa

x 100 %

Rata-rata= % x 100 %
Rata-rata = 88.05 %

Ketuntasan Siswa:

Jumlah Siswa yang tuntas adalah 17 siswa

P=£x100%
P=%x100%

P= 100 %

Tabel Nilai Siswa Semua Siklus

No

Nama Siswa

Nilai

Siklus

Siklus
11

Kelompok Merah

1

Agung Dwi Saputra

60

80

84

2

Andika Gus Irawan

70

80

80

3

Sutrisno Haryanto

50

70

76

4

Yayat Eko Prasetyo

80

80

84

Kelompok Hijau

1

Anton Eko Prabowo

50

70

80

2

Budi Santoso

60

80

80

3

Panca Ari Prabowo

80

80

88

167




4 | Luthfy Andriansyah D | 80| 90| 84
Kelompok Ungu

1 | Andy Prabowo 60 70 80
2 | Anung Pamudi 60 70 84
3 | Rizki Agus Saputra 70| 80 84
4 | Risky Christian Satyabudi S 80 80 80
Kelompok Biru

1 | Dwi Alfianto 80 90 84
2 | Fajar Shodiq 60 70 88
3 | Huda Fitriyanto 50 70 88
4 | Irfan Wahyu Pratama 80 80 84
5 | Bagas Setiawan 50 70 80
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Lampiran 11

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Pembagian Nomor NHT dan Kelompok Penyampain Materi Pembelajaran

Siswa Berdiskusi dengan anggota kelompok Siswa Mempersentasikan hasil diskusi

159



Penjelasan Materi Pembelajaran Siswa Berdiskusi

Peneliti mengawasi siswa dalam
pengerjaan soal Siswa Mengerjakan soal
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Hal : Permohonan Judgement instrumen

Kepada Yth : Edy Purnomo M.Pd
NIP 119611127 199002 1 001

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian skripsi yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Tehadap
Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di SMK PIRI
Sleman” oleh:

Nama  : Hendra Gunawan

NIM : 08503244008

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Peneliti memerlukan validasi instrumen untuk pengambilan data penelitian.
Untuk itu kami mohon kepada Bapak Edy Purnomo M.Pd, untuk bersedia
memberi masukan dan penilaian.

Atas bantuan dan kesediaan Bapak, kami mengucapkan terima kasih.

Yogyakarta, Februari 2013
Mengetahui, Hormat Saya,
Dosen Pembimbing Jemohon

Prof. Dr. Sudji Munadi Hendra Gunawan
NIP. 19530310 197803 1 003 NIM. 08503244008




SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawahini:

Nama : Edy Purnomo M.Pd

NIP 19611127 199002 1 001

Telah memberikan penilaian (judgement) terhadap instrumen untuk skripsi yang
berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head
Together) Terhadap Aktivitas ddn Prestasi Belajar Siswa pada Materi Alat Ukur di
SMK PIRI Sleman”

Adapun catatan-catatan terhadap koreksi yang dapat saya sampaikan antara lain :

Demikian penilaian saya, semoga dapat bermanfaat.

Yogyakarta, Februari 2013
Validator,

dy Purnomo M.Pd
19611127 199002 1 001




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat . Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
website  http:/f.uny.ac.id e-mail. fi@uny.ac.id ; teknik@uny ac id Certfioate M,

Nomor : 137/UN34.15/PL/2013 22 Januari 2013
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal . Permohonan Ijin Penelitian
Yth.
I, Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY
2. Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman
3. Kepala Dinas Pendidikan. Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman
5. Kepala / Dircktur/ Pimpinan SMK PIRI SLEMAN

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan  ijin  untuk melaksanakan penelitian dengan judul "PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT (NUMBERED HEAD TOGETHER) TERHADAP
AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATERI ALAT UKUR DI SMK PIRI
SLEMAN", bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

ir No. | Nama NIM | Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
} iHendra Gunawan - 108503244008 ‘Pend. Teknik Mesin - S1 SMK PIRI SLEMAN
| | |
| | }

\ |

| |
Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu = Prof. Dr. Sudji Munadi
NIP : 19530310 197803 1 003

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 22 Januari 201 3sampal dengan selesal.

Demikian permohonan ini. atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini. kami mengucapkan terima
Lacl
kasih.

Dekan,
Wakil Dekan 1.

Ralfyo Soenarto
0630 198601 1 001 ‘{,
Tembusan:

Ketua Jurusan
08503244008 No 128



- BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda/ 338 /2013

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja Nyata, Praktek
Kerja Lapangan, dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/810/V/1/2013 Tanggal : 29 Januari 2013
Hal : Izin Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama - . HENDRA GUNAWAN

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 08503244008

Program/Tingkat : S1

Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang Yogyakarta

Alamat Rumah : J1. Nogopuro RT 01/ RW 01 Gowok Yk

No. Telp / HP : 085743653716

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE (NUMBERED
HEAD TOGETHER) TERHADAP AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR
SISWA PADA MATERI ALAT UKUR DI SMK PIRI

Lokasi : SMK Piri Sleman

Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal: 29 Januari 2013 s/d 29 April 2013

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 6 Februari 2013
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) T ae——.
2. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman uwb.
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman Kepala Bidang Pengendalian dan Evaluasi
4. Kabid. Sosial Budaya Bappeda Kab. Sleman /,;.7?\ AH K G ,
5. Camat Ngaglik 7 //\
6. Kepala SMK Piri Sleman //U %\— R T T AN |

E/« N PERENCANAAN || i -

7. Dekan Fak UNY \@ | PENBANGUAN DAERAY A
8. Yang Bersangkutan » \\ & \_Dra. SUCTTR il SINURAYA, M.Si, M.M

\an 15@0@% 198903 2003

S u.\""”



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/810/V/1/2013

Membaca Surat  :  Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY Nomor o 137/UN34.15/PL/2013
Tanggal : 29 Januari 2013 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. :

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneIitfan/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama © HENDRA GUNAWAN NIP/NIM : 08503244008
Alamat : KARANGMALANG YK
Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT (NUMBERED HEAD

TOGETHER) TERHADAP AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATERI
ALAT UKUR DI SMK PIRI SLEMAN

Lokasi © KAB SLEMAN Kota/Kab. SLEMAN
Waktu : 29 Januari 2013 s/d 29 April 2013

Dengan Ketentuan

1.

2.

Tembusan :
1.

ol > w N

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud:
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah |stimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

liin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir ~

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

- liin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 28 Januari 2013
A.n Sekretaris Duerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

‘

Lk,
Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan); :/J
Bupati Sleman, cq Bappeda

Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
Wakil Dekan | Fak. Teknik UNY '

Yang Bersangkutan -




